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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J! (alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman ini “al-* ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah % ; Rastlullah # ; Umar ibn Khattab n.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.



Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai

berikut :

oA s od 2 d gk
- b 517 b t Joo
o it S, oor L oz sl M
&S 3 Z ¢ ¢ o:n
z oS ¢ 9 st W
c h & Sy < o f >t h
¢  kh oS g sy

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
aadis = mugaddimah
S50 A = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah " ditulis a contoh f3
Kasrah - ditulis i contoh <>
Dammah : ditulis u contoh &x

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap :~(fathah dan ya) ditulis “ai”



xi

Contoh : ¢z5=zainab 5= kaifa
Vokal rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : Js>= haula J¥= gaula

3. Vokal Panjang

_(fathah) ditulis a contoh: ué =gama
—(kasrah) ditulis 1 contoh : .= = rahim
+(dammah) ditulis @  contoh: sk = ‘ulim

D. Ta’ Marbitah
Ta’ Marbirah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh ; =4 &&= Makkah al-Mukarramah
wy w,s = al-Syart ah al-1slamiyah

Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

ALY A = al-hukamatul-islamiyyah
pisa 2 = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf Hamzah () di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof ()

Contoh : ok = iman, bukan ‘Tman
N 5y = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.



Xii

Contoh: & .e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& = ditulis: Jarullah
G. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-" baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : wiil suV = al-amakin al-mugaddasah

eyl awged) =al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh : 50 = al-Mawardi
s£3 = al-Azhar
5323 = al-Manstrah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan :

Swit. = Subhanahu wa Ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an Surah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

t.p. = tanpa penerbit

t.tp. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

Q.S.../[..:4 =Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4

Xiii



ABSTRAK

Nama : Sabna
NIM : 2074233271
Judul :Kehujahan Kias dalam Rukhsah Syar’iyyah

Penerapan kias dalam rukhsah syar’iyyah menjadi perdebatan dikalangan
ulama usul fikih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehujahan kias dalam
rukhsah syariyyah, dan mengetahui contoh-contoh penerapan kias dalam rukhsah
syar’iyyah. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama,
bagaimana kehujahan kias dalam rukhsah syar iyyah. Kedua, bagaimana aktualisasi
penerapan kias dalam rukhsah syar’iyyah.

Penelitian ini termasuk library research (penelitian Pustaka) dengan
menggunakan metode pendekatan normative dan filosofis. Data-data dianalisis
dengan metode deduktif dan deskriptif kualitatif

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: Pertama, Jumhur
ulama dari mazhab Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah membolehkan
penggunaan kias dalam rukhsah syar’iyyah dengan persyaratan bahwa rukun dan
syarat terpenuhi. Sedangkan mazhab Hanafiyah menolak penggunaan kias dalam
rukhsah syar’iyyah karena rukhsah merupakan ketetapan hukum yang dalilnya
sudah jelas baik dari Al-Qur’an, dan sunah, maka kias tidak berlaku dalam hal ini.
Kedua aktualisasi penerapan kias dalam rukhsah syar’iyyah di antarnya: Mengusap
jilbab kiasan atas mengusap imamah, mengusap kaus kaki kiasan atas mengusap
sepatu, menggabungkan dua salat bagi yang mukim karena takut kiasan atas
menjamak salat di ‘Arafah dan Muzdalifah, dan menjamak salat karena hajat atau
suatu pekerjaan kiasan atas menjamak salat di Arafah dan Muzdalifah, jual beli
buah selain kurma basah dan kering kiasan atas jual beli ‘araya. Setelah menelaah
dalil-dalil dari jumhur ulama dan mazhab Hanafiyah pendapat jumhur ulama yang
membolehkan penggunaan kias dalam rukhsah syar’iyyah lebih kuat karena
pendapat dari mazhab Hanafiyah dalilnya lemah bahkan sebagian dari pengikutnya
juga membantah pendapat yang tidak membolehkan penggunaan kias dalam
rukhsah syar iyyah.

Kata Kunci: Kehujahan, Kias, Rukhsah, Syar iyyah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama samawi yang merupakan salah satu agama yang datang
dari Allah Swt. maka seluruh syariat-Nya pun berasal dari Allah Swt. olehnya Allah
mengutus Rasul di setiap kaum untuk menyampaikan dan menjelaskan syariat-Nya
kepada umat manusia, sebagaimana dia mengutus Nabi Muhammad saw. kepada
umat ini.

Nabi Muhammad saw. datang sebagai perpanjangan tangan oleh Allah Swt.
guna menjelaskan dan menyampaikan syariat-Nya, maka segala yang diperintahkan
dan dilarang oleh Nabi Muhammad saw. adalah bagian dari syariat Allah Swt. yang
harus diterima. Allah Swt. berfirman: Q.S. Al-Hasyr/59: 7.

145 L 283 U 5,085 02 2K Uy
Terjemahnya :

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.*

Allah Swt. mengutus Rasulullah saw. bukan untuk menyusahkan dan
mempersulit manusia. la membawa syariat yang sesuai dengan kebutuhan manusia
dengan segala kemudahan dan kemurahan sebagai wujud kasih sayang Allah Swt.
kepada hamba-Nya. Al-Qur’an menegaskan Allah Swt. tidak akan membebani
hamba-Nya di luar batas kemampuannya. Apa pun jenis perintah Allah Swt. yang
wajib dilaksanakan tidaklah keluar dari batas kesanggupan hamba untuk
melaksanakannya. Bahkan hukum wajib tersebut bisa gugur jika memang seorang
mukalaf tidak sanggup melaksanakannya. Banyak ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan

hadis-hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan tentang banyaknya kemudahan

!Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, (Cet.I; Jakarta:
Ummul Qura, 1438 H/ 2017 M), h.546.



dalam Islam, yang dimana menunjukkan bahwa Islam adalah agama rahmat bagi
seluruh penghuni alam semesta.>

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 185
UL RN TR L TN

Terjemahnya :
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.?
e V) 0308 2y o a0 By
Artinya :

Sesungguhnya agama ini mudah dan tidaklah seseorang berlebih- lebihan
(menyusahkan diri) dalam urusan agama melainkan agama akan
mengalahkannya.*

Dalam fikih Islam ada istilah rukhsah yang dalam bahasa arab berarti
keringanan atau kelonggaran. Dengan adanya rukhsah, mukalaf bisa mendapatkan
keringanan dalam melaksanakan ketetapan Allah Swt. dalam keadaan tertentu,
seperti pada saat dalam kesulitan. Ilmu usul fikih menyebutkan, rukhsah bisa
membolehkan atau memberikan pengecualian dari prinsip umum karena kebutuhan
(al-Hajah), dan dalam keadaan darurat (al-Darurah)®. Darurat yang dimaksud
ketika sudah mengancam nyawa. Seperti, bolehnya seseorang memakan bangkai
ketika dalam keadaan tidak mendapatkan makanan sama sekali, dan jika tidak
memakan bangkai tersebut maka nyawanya bisa hilang®.

Pengharaman bangkai sangat jelas dalam firman Allah dalam Q.S. Al-

Maidah/5: 3

2Adryan Zulfikar , “Konsep Rukhsah Menurut Mazhab Syafi’i”, Skripsi (Makassar: Fak.
Syariah STIBA, 2017), h. 2.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 28.

“Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari (Cet.
V;Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2014), h.803.

SAbii ‘Abdillah Muhammad ibn Umar ibn al-Hasan ibn al-Husain al-Taimi al-Razi, A/-
Mahstl, Juz 1 (Cet. IIT; Beirut: Muassasah al-risalah, 1418 H/ 1997 M), h.120.

® Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad Alt Burnii, AI-Wajiz Fi Idah Qawd’id al-
Figh al-Kulliyyah, (Cet.IV; Beirut: Muassasah al-Risalah al-°Alamiyyah, 1416 H/ 1996 M), h. 233.



Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi (daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah’.

Selain bolehnya memakan bangkai, banyak rukhsah yang sangat jelas dalilnya
seperti, bolehnya musafir dan orang sakit tidak berpuasa ramadan, sebagaimana
firman Allah Swt. Dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 18
;ﬁ\;&i@ﬁﬁ;pﬁ\;&i&\@};’iﬁ@&;s@{&6&3@@;3@@:‘3
Terjemahnya:
Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan
musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang

ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran®.

Selain itu, Allah Swt. Memberikan rukhsah dalam ibadah salat, yaitu bolehnya
menjamak dan menggasar salat bagi musafir dan menjamak salat bagi yang sakit.
Sebagaimana firman Allah dalalm Q.S. Al-Nisa/4:101

sollall o ekt O 25 S B 2301 3 a5 195
Terjemahnya:

Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk menggasar
salat

Seiring perkembangan dunia yang semakin maju dan disertai dengan era
globalisasi yang kian meningkat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang begitu pesat dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, baik
dalam bidang kedokteran, hukum, ekonomi, sosial dan lain sebagainya, diakui atau

tidak telah membawa pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan hukum

"Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur ’an dan Terjemahan, h. 107.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, h. 28.



dan sekaligus menimbulkan berbagai persoalan hukum. Masyarakat Islam, sebagai
suatu bagian yang tak dapat melepaskan diri dari persoalan-persoalan baru yang
berkembang dalam masyarakat, terutama menyangkut kedudukan hukumnya.®

Persoalan-persoalan baru yang status hukumnya sudah jelas dan tegas
dinyatakan dalam Al-Qur’an maupun hadis dengan sendirinya tidak akan
menimbulkan pro dan kontra di kalangan umat Islam. Akan tetapi, persoalan
persoalan baru yang belum jelas kedudukan hukumnya dalam kedua sumber hukum
tersebut dan para ulama salaf pun, misalnya, berbeda pendapat atau pun mereka
sendiri belum menetapkan hukumnya terhadap persoalan tersebut, maka kondisi ini
tentunya menuntut para ulama pada masa kini untuk memberikan solusi dan
jawaban yang cepat dan tepat terhadap berbagai persoalan baru tersebut dengan
menghadirkan sebuah produk hukum yang dikenal dengan kias. Kias adalah
menyamakan suatu hukum dari peristiwa yang tidak memiliki nas hukum dengan
peristiwa yang sudah memiliki nas hukum, sebab adanya persamaan dalam ilat
hukumnya.®®

Kias dalam rukhsah masih menjadi perdebatan di kalangan para ulama usul
fikih mengenai status kebolehan dalam penerapannya®!. Demikian karena rukhsah
merupakan sebuah hukum yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan hadis.
Sedangkan kias adalah suatu ijtihad yang dilakukan untuk mendapatkan suatu
masalah yang belum terdapat dalam nas yang kemudian dilihat dari sisi
kesamaannya atau yang dikenal dengan ilat. Maka demikian terdapat kontradiksi

dalam hal demikian.

9Umar Syihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran, Cet. 1, (Semarang: Dina Utama
Semarang, 1996), h.3.

©Abdu al-Wahab al-Khallaf, Ilmu Usiil al-Figh (Cet. VIII ; Cairo: Maktabah al-Da’wah),
h. 52.

1 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Umar ibn al-Hasan ibn al-Husain al-Taimi al-Razi, A/-
Mahstl, Juz 5, h.349.



Penelitian dalam masalah kias sudah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Di antara peneliti yang sudah mengangkat permasalahan kias adalah
Jeny Rheka dengan meneliti konsep kias dalam had dan kafarat. Berangkat dari
penelitian tersebut, peneliti tertarik meneliti permasalahan kias dari sisi lain yaitu
dalam masalah rukhsah syar’iyyah, sehingga peneliti mengangkat judul
“Kehujahan Kias dalam Rukhsah Syar’iyyah”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka untuk memperjelas

permasalahan berikut rumusan masalah:
1. Bagaimana pendapat ulama terhadap kehujahan kias dalam rukhsah
syar’iyyah?
2. Bagaimana aktualisasi penerapan kias dalam rukhsah syar’iyyah?
C. Pengertian Judul

Untuk memperoleh kejelasan dan menghindari kekeliruan dan
kesalahpahaman serta perbedaan interpretasi yang mungkin saja terjadi terhadap
penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti akan memberikan pengertian dan
penjelasan terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang terkait dengan judul
di atas, sebagai berikut:

1. Kehujahan
Kehujahan berasal dari kata Hujah yaitu dalil atau burhan yang berarti

bukti.12

12Syauqi Daifi, AI-Mu jam al-wasit (Cet. V; Mesir: Maktabah al-Syuriiq al-Dauliyah, 1432
H/2011 M), h. 162.



2. Kias

Kias menurut bahasa adalah :

o
[N

Artinya :
Mengukur

Menurut istilah:
ey e R g gl e g5
Artinya : z 2 >
Membawa perisitiwa yang baru (far’un) yang belum punya hukum untuk

diketahui hukumnya dengan peristiwa yang sudah punya hukum baku
(aslun) yang disatukan dengan ilat atau sifat yang sama.

3. Rukhsah Syar’iyyah
Rukhsah menurut bahasa berarti keringanan atau izin pengurangan.”
Rukhsah menurut istilah, suatu keringanan yang ditetapkan dalam syariat yang
diberikan kepada mukalaf karena adanya uzur namun dalil pengharamannya tetap
berlaku.'® Syar iyyah merupakan suatu sifat terhadap apa yang telah ditetapkan oleh
syariat (hukum) yang dibuktikan dengan adanya dalil.” Sehingga rukhsah
syar’iyyah berarti suatu keringanan yang ditetapkan dalam syariat yang dibuktikan

dengan adanya dalil.

13Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali Abi al-Fadl Jamaluddin ibn Manziir al-Ansari al-
Ruwaifi’1 al-Ifriqi, Lisan al-‘Arab, Juz 6, (Cet. 111; Bairtit: Dar Sadir, 1414 h/ 993 M), h.187.

14 Tbn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnatu al-Mandzir (Cet. I;Kairo: Dar
ibn al-Jauzi, 1438H/2017M), h. 244.

15 Jamaluddin Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Alf ibn Manziir, Lisan al-‘Arab, Jilid VII (
Cet. III; Beirut, Lebanon: Dar Sadir, 1863), h. 40.

16 Abi Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Al-Mustasfa (Cet. 1 ; Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah : Beirut, 1413 H/ 1993 M), h.78.

YFatimah Shodiqu Umar, Al-Hukmu al-Warid ala Khilaf al-Kiyas, Disertasi (Arab Saudi
: Jami‘ah "Umm Al-Qura, 2018), h.23.



D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian

a. Kitab al-Burhan f7 Usal al-Figh yang ditulis oleh Imam al-Ma’ali ‘Abd al-
Malik ibn Abdillah ibn Yasuf (w. 478 H).'® Buku ini salah satu rujukan dalam
ilmu usul fikih dimana setiap babnya dijelaskan secara rinci pendapat setiap
ulama di antaranya bab kias. Buku ini menjelaskan bagaimana kedudukan kias
dalam menetapkan hukum, juga menjelaskan pembagian kias, dan dibuku ini
juga terdapat pembahasan khusus sesuai judul penelitian yang diteliti yaitu
kehujahan kias dalam rukhsah syar’iyyah. Pada buku ini penulis menyebutkan
contoh aktualisasi kias dalam rukhsah serta menyebutkan setiap
pendapat para ulama.

b. Kitab Nikayah al-Wusil f7Dirayati al-Usal yang ditulis oleh Imam Safiyuddin
Muhammad ibn Abdurrahim ibn Muhammad al-Armawt al-Hindi (w. 715 H).1®
Buku ini salah satu buku yang dijadikan rujukan dalam ilmu usul fikih, terdiri
dari sembilan jilid. Buku ini menjelaskan secara terperinci hukum-hukum yang
terdapat pada Al-Qur’an, Sunnah, [jmak, Kias, Ijtihad dan juga Rukhsah. Pada
buku ini juga menjelaskan kias secara terperinci mulai dari pengertian sampai
masalah-masalah yang terdapat di dalamnya, di antaranya masalah yang akan
dikaji oleh peneliti yaitu kehujahan kias dalam rukhsah syar’iyyah

c. Kitab Al-Bakr al-Muhiz fi Usal al-Figh karya Imam Aba Abdillah Badruddiin
ibn Abdillah ibn Burhanuddiin al-Zarkasy1 (w.794) H. 2° Kitab ini terdiri dari

delapan jilid dan menjadi salah satu rujukan dalam ilmu usul fikih karena

®Imam al-Ma’ali Abdu al-Malik ibn Abdillah ibn Yiisaf, Al-Burhan fi usil al-Figh (Cet.
I; Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1418 H/1997 M).

¥lmam al-Safi al-Hindi, Nika@yah al-Wusil fi Dirdyati al-Usill (Cet. 1; Makkah al-
Mukarramah : al-Maktabah al-Tijariyah, 1417 H/ 1996 M).

DImam Aba ‘Abdillah Badruddin ibn ‘Abdillah ibn Burhanuddin al-Zarkasyi, Al-Bahru
Muhit fi Usal al-Figh, (Cer. I ; Dar al-Kutubi, 1414 H/ 1994 M).



menjelaskan pada setiap babnya secara terperinci di antaranya pembahasan
tentang rukhsah dan juga kias. Buku ini juga membahas pada bagian khusus
pada judul skripsi ini yaitu kehujahan kias dalam rukhsah syariyyah. Salah
satu keistimewaan buku ini adalah penulis menyebutkan pendapat para ulama
dalam satu masalah. Penulis juga menyebutkan hujah dalam setiap pendapat
dari setiap mazhab dan menyebutkan sebab pendalilan tersebut.

d. Kitab al-Mahsu! fi 'Ilm Usil al-Figh karya Imam Fakhruddin al-Razi (w.1209
H).2t Buku ini terdiri dari enam jilid yang dimana merupakan intisari dari
gabungan empat buah kitab usul fikih yang utama sebelumnya, kitab al-'Umad
karya al-Qadi ‘Abd al-Jabbar al-Mu’tazili (415H), Kitab al-Mu'tamad f1 Usal
al-Figh, karya Abt al-Husain al-Basr al-Mu’tazili al-Syafi’1 (435H), Kitab al-
Burhan fi Ustl al-Figh, karya al-Imam Haramain al-Juwayni (478H), Kitab al-
Mustasfa karya Imam al-Gazali (505H). Kitab al-Mahsil terdiri dari dua jilid
besar dan telah beberapa kali dicetak ulang. Kitab ini termasuk kitab usul fikih
terpenting dalam aliran Jumhur dan Mutakalimin dan telah disyarah beberapa
ulama sesudahnya, antara lain Syihabuddin Ahmad bin 1dris yang lebih dikenal
dengan al-Qarafi (w. 684 H/1285 M), ahli fikih Mazhab Maliki, dengan judul
Syarh Tanqgih al-Fusitil; dan Syihabuddin al-Asfahani (w. 688 H/1270 M)
dengan judul sama seperti kitab aslinya. Kemudian ada juga ulama dari
kalangan Jumhur dan Mutakallimin yang meringkas kitab ini, yaitu Imam
Taqiyuddin al-Armawi (w. 672 H/1274 M) dengan ringkasannya berjudul
Tahsil al-Mahsul dan Nasiruddin Abu al-Khair Abdullah bin Umar al-Baidawi
(w. 685 H/1282 M) dengan ringkasannya berjudul Minhaj al-Wusal ila ‘Ilmi
al-Usil. Pada 1979. Buku ini juga membahas masalah yang akan diteliti yaitu

kehujahan kias dalam rukhsah syar’iyyah..

2Tmam Fakhru al-Din al-Razi, Al-Mahsil 1 'llmi Usil al-Figh, (Cet.Il ; Muassasa al-
Risalah, 1418 H/ 1997 M).



e. Kitab Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir karya ‘ Abdulah ibn Ahmad ibn
Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali (w. 602 H). Buku ini bermazhab Hambali
yang memuat defenisi usul fikih dan dalilnya. Buku ini juga memuat
pembahasan kias secara terperinci.

2. Penelitian Terdahulu

a. Penelitian yang dilakukan oleh Andi dengan judul Kedudukan Kias Sebagai
Dalil Hukum Islam Dalam Perspektif Mazhab Syafi’t dan Aktualisasinya
dalam Bidang Ibadah.?? Penelitian ini ditulis dalam bentuk skripsi yang ditulis
pada tahun 2017. Penelitian ini membahas pendapat Imam Syafi’i tentang
kedudukan kias sebagai dalil hukum dan hal yang harus dilakukan ketika ingin
melakukan kias. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada beberapa hal di
antaranya pada inti penelitian. Yakni penelitian yang dilakukan Andi
membahas konsep kias sebagai dalil hukum serta aktualisasinya dalam bidang
ibadah namun tidak menjelaskan secara rinci ibadah apa yang dimaksud,
sedangkan penelitian ini membahas kehujahan kias dalam rukhsah syar ’iyyah.
Kemudian peneliti tidak membatasi pendapat ulama sedang penelitian Andi
membatasi hanya mengambil pendapat Imam Syafi’i.

b. Penelitian yang dilakukan Umar dengan judul Konsep Al-Kias Dan
Aktualisasinya Dalam Bidang Mu’amalah Menurut Mazhab Syafi’i.Z.

Penelitian ini ditulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2017 yang membahas

tentang pengaplikasian kias menurut mazhab Syafi’i dalam permasalahan jual

beli. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada inti penelitian yakni penelitian

yang dilakukan Umar membahas konsep kias dan aktualisasinya dalam bidang

22Andi, “Kedudukan Qiyas Sebagai Dalil Hukum Islam Dalam Perspektif Imam Syafi’i
Dan Aktualisasinya Dalam Bidang Ibadah”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA, 2018).

23Umar, “Konsep Al-Qiyas Dan Aktualisasinya Dalam Bidang Muamalah Menurut Mazhab
Syafi’i”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA 2017).
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muamalah, sedangkan penelitian ini membahas bagaimana kehujahan kias
menurut ulama dan bagaimana aktualisasinya dalam rukhsah syar iyyah.

c. Penelitian yang dilakukan Jeny Rheka dengan judul “Konsep Penetapan Had
Dan Kafarat Dengan Kias (Studi Komparasi Pendapat Imam Abu Hanifah Dan
Imam Syafi’i”.?* Penelitian ini ditulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2023
yang membahas tentang analisis komparasi pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafi’i tentang penetapan had dan kaffarat dengan kias. Perbedaan
dengan penelitian peneliti yaitu pada inti penelitian. Peneliti Jeny Rheka
membahas tentang konsep penerapan kias terhadap had dan kaffarat menurut
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i. Sedangkan penelti membahas tentang
penerapan kias dalam rukhsah syar’iyyah

d. Skripsi dengan Judul Konsep Rukhsah Menurut Mazhab Syafi’i yang ditulis
oleh Adryan Zulfikar.?® pada tahun 2017. Skripsi ini hanya membahas
penerapan konsep rukhsah dalam shalat menurut mazhab Imam Syafi’i.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pembahasan kias, peneliti akan
menjelaskan bagaimana penerapan kias dalam rukhsah selain dari shalat
menurut pendapat mazahib.

e. Jurnal yang berjudul “Kias Sebagai Salah Satu Metode Istinbat al-Hukum”
yang ditulis oleh Ahmad Masfuful Fuad.” Yang diterbitkan pada tahun 2016.
Jurnal ini mencoba menelaah kias sebagai salah satu metode dalam istinbat al-
Hukm dengan memaparkan beberapa aspek termasuk unsur-unsur, prasyarat

dan tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh seorang mujtahid yang hendak

%Jeny Rheka, “Konsep Penetapan Had Dan Kafarat Dengan Kias (Studi Komparasi
Pendapat Imam Abu Hanifah Dan Imam Syafi’i)”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA 2017).

ZAdryan Zulfikar, “Konsep Rukhsah Menurut Mazhab Syafi’i”, Skripsi (Makassar: Fak.
Syariah STIBA 2017).

26 Ahmad Masfuful Fuad, “Kias Sebagai Salah Satu Metode Istinbat al-Hukmu” , Mazhahib
15, No. 1 (Juni 2016), h.42-60.
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menggali hukum Islam melalui metode kias. Perbedaaan dengan penelitian ini
yaitu pada pembahasan kias, peneliti tidak hanya membahas kias secara umum.
Akan tetapi, peneliti akan menjelaskan bagaimana kehujahan kias dalam
rukhsah syar’iyyah.

f.  Jurnal yang berjudul “Golongan Yang Mendapatkan Rukhsah Dalam Ibadah
Puasa Dan Konsekuensi Hukumnya” yang ditulis oleh Irsyad Rafi.?’ Yang
diterbitkan pada tahun 2018. Jurnal ini hanya membahas seputar hal-hal yang
termasuk ke dalam rukhsah, bagaimana konsep rukhsah dalam ibadah puasa,
dan golongan-golongan yang mendapatkan rukhsah. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada kias, peneliti akan membahas bagaimana penerapan
konsep kias dalam rukhsah syar iyyah.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research). Penelitian pustaka adalah pengumpulan data dengan
cara menelaah dan mempelajari berbagai literatur (buku-buku, jurnal, peraturan
undang-undang, dan lain-lain) yang digunakan sebagai acuan berdasarkan pokok
permasalahan yang diteliti.?

2. Metode Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. pendekatan normatif yaitu dengan mengacu pernyataan-pernyataan ataupun

ketentuan-ketentuan dalam hukum islam yang bersumber pada ayat-ayat al-

ZMrsyad Rafi, “Golongan Yang Mendapatkan Rukhsah Dalam Ibadah Puasa Dan
Konsekuensi Hukumnya” , NUKHBATUL ‘ULUM : Jurnal Bidang Kajian Islam 4,no. 2 (Juni
2018), h. 204-219.

2] Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. 1I;
Yogyakarta : Quadrant, 2020 M), h.149.
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Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw., dan ketentuan-ketentuan baru yang
dibuat para ulama usul fikih.?°

b. Pendekatan filosofi, yaitu pendekatan yang mencakup nilai-nilai moral yang
sangat mendalam dan mendasar yang membutuhkan pemikiran yang
sistematik, logis, universal dan objektif terhadap muatan pembahasan®
3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research yaitu
dengan mengumpulkan data melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
beberapa tahap diantaranya;

a. Mengumpulkan data dan informasi dengan membaca dari beberapa literatur
sebagai sumber data.

b. Penelaahan buku-buku yang telah dipilih yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian tanpa mempersoalkan perbedaan pendapat tentang
kehujahan kias dalam menetapkan suatu hukum yang sudah ada nasnya.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam Bahasa Indonesia (bila
buku tersebut berbahasa arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis
akademis dalam wacana usul fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada
pedoman transliterasi yang berlaku di Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa
Arab (STIBA) Makassar.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan

senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

29Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Cet. I, Jakarta: Kendana Prenada Media Grup,
2011), h. 33-35.

0Akhmad Taufik, dkk, Metodologi Studi Islam suatu Tinjauan Perkembangan Islam
Menuju Tradisi Islam Baru, (Cet.I; Malang: Bayumedia, 2004), h. 19.
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e. Data yang dikumpulkan bersifat primer, yaitu merujuk pada buku-buku sumber
utama ilmu usul fikih. Dan sekunder yaitu dimana peneliti mengumpulkan data-
data dari buku dan karya ilmiah. yang secara langsung maupun tidak langsung
membahas tentang kehujahan kias dalam rukhsah syar’iyyah.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengelolaan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan sebuah metode penelitian dengan
menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana mestinya.®

Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
teknik deduktif. Deduktif merupakan metode analisa dari pengetahuan yang umum,
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. Hasil analisis tersebut
kemudian didemonstrasikan dalam bentuk narasi hasil penelitian.

F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana kehujahan kias dalam rukhsah syar’iyyah
b. Untuk mengetahui bagaimana aktualisasi penerapan kias dalam rukhsah
syari’yyah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran dalam pengembangan
ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada permasalahan kias dalam rukhsah. Serta

dapat menjadi koleksi keilmuan yang nantinya akan mendatangkan manfaat bagi

311 Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, h.110.
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pembaca, dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain khususnya yang
berkaitan dengan masalah kehujahan kias dalam rukhsah syar 'iyyah, sehingga ada
studi lanjutan dalam masalah yang serupa, serta diharapkan bisa memberi
kontribusi untuk menjawab berbagai permasalahan serupa sesuai dengan ajaran
Islam.
b. Kegunaan Praktis
1) Menambah pengalaman dalam meneliti suatu permasalahan serta
keterampilan dalam membuat atau menyusun sebuah karya tulis ilmiah.
2) Menjadi rujukan dalam melakukan kajian pengembangan tentang
kehujahan kias dalam rukhsah syar ’iyyah.
3) Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah untuk peneliti dan
masyarakat secara umum yang dapat dijadikan inspirasi bagi kajian-kajian
yang berorientasikan ke arah pendalaman dan pemahaman perbandingan

mazhab dalam hukum Islam utamanya pada tema pembahasan dalam.



BAB |1

KONSEP KIAS

A. Pengertian Kias
1. Secara Etimologi
Kias berasal dari kata gasa yaqisu qaisan giyasan atau berasal dari kata gasa
yagisu gawsan, yang berarti “ukuran”, mengetahui ukuran sesuatu, atau juga
bermakna gadara yang berarti mengukur atau membandingkan sesuatu dengan
semisalnya, seperti “Fulan meng-kias-kan baju dengan lengan tangannya” yang
bermakna Fulan membandingkan dua hal untuk mengetahui ukuran lainnya.*. kias
secara bahasa juga bermakna “menyamakan dua hal” baik itu penyamaan secara
inderawi misalnya, “qistu al-sauba bi al-saubi” yang berarti saya menyamakan
baju satu dengan yang lainnya, atau penyamaan secara maknawiyah misalnya,
“fulan tidak bisa dikiaskan dengan fulan” yang berarti fulan tidak memiliki
kesamaan.?
Jadi secara bahasa kias berarti mengukur atau menyamakan sesuatu yang
memiliki kesamaan atau untuk mengetahui persamaannya.
2. Secara Terminologi
Para ulama usul fikih juga memiliki penafsiran yang berbeda-beda pada
pengertian kias secara istilah. Di antara pendapat ulama:
Menurut Al-Razi kias adalah
FPCCEF L PIELE PR PR i) eV QR CRpEc BN TR FERV

!Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Alf Abii al-Fadl Jamaluddin ibn Manziir al-Ansari al-
Ruwaifi’1 al-Ifriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 6 (Cet. I11; Bairat: Dar al-Sadir, 1414 H/ 1993 M), h. 187.

Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Alf Abi al-Fadl Jamaluddin ibn Manzir al-Ansari al-
Ruwaifi’1 al-Ifriq1, Lisan al- ‘Arab, Juz 6, h. 188.

15
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Artinya:
Kias adalah membawa hukum yang belum diketahui kepada hukum yang sudah
diketahui dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya, atau meniadakan
hukum bagi keduanya, disebabkan sesuatu yang menyatukan keduanya, baik
hukum maupun sifat.2.

Menurut Al-Amidi, kias adalah
o S& ezl sl o 081 5 A el ok B

Artinya:
Kias merupakan suatu ibarat dari mempersamakan ‘illat yang ada pada far’u
dengan ‘illat yang ada pada asal yang diistinbatkan dari hukum asal..

Menurut Al-Baydawi, kias adalah
SE B (S sl 1 UgsTRY AT 3l 1 sl oSS e 2

Artinya :
Menetapkan hukum sesuatu yang belum diketahui seperti sesuatu yang sudah
diketahui karena adanya kesatuan dalam ‘illatnya.®

Menurut Al-Hajib, kias adalah
LSs s 1 g2V g s
Artinya:

Kias adalah memberlakukan hukum asal kepada hukum furu’ disebabkan
kesatuan ‘illat..

Berdasarkan pengertian kias di atas, untuk menetapkan suatu hukum
terhadap permasalahan yang baru yang tidak terdapat dalam nas, maka para
mujtahid berijtihad dalam menetapkan, menghubungkan, menyamakan ‘illat

hukum pada permasalahan yang terdapat dalam nas.

3Imam Fakhru al-Din al-Razi, Al-Mahsil f7 'Ilmi Usil al-Figh, (Cet.IIl ; Muassasa al-
Risalah, 1418 H/ 1997 M), h.5.

3AIT ibn Muhammad al-Amidi, Al-Thkam fi Usiil al-Ahkam (Cet. II; Beirut: Al-Maktab al-
Islami, 1402 H/ 1981 M), h. 190.

SAbdurrahim, ibn al-Hasan ibn ‘AlT al-Asnawi, Nihayah al-Suwal Syarh Minhaj al-Wusiil
(Cet. I; Bairut, Lebanon : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1420 H/ 1999 M), h. 304.

6<Aduddin ‘Abdurrahman al-Iji, Syarh Mukhtasar al-Muntahi al-Usili (CetI; Beirut,
Lebanon : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2004 M), h. 279.
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B. Rukun Kias

Ulama usul berbeda dalam mendefinisikan pengertian kias, namun tidak
pada rukun-rukun kias. Karena dari perbedaan pengertian tersebut secara umum
merujuk kepada empat unsur poko yang harus ada pada kias. Di antaranya
ditetapkan oleh nas (asl), masalah baru yang akan ditetapkan hukumnya (far’),
sebab hukum ( ‘i/lah), hukum yang telah ditetapkan oleh nas (hukm al-as/). ke empat
rukun tersebut tidak langsung digunakan pada penetapan kias melainkan harus
memenuhi beberapa syarat yang telah ditetapkan, sebagai berikut:

1. Al-asl (Pokok), yaitu suatu permasalahan yang sudah terdapat dalam nas,
kemudian dijadikan sebagai landasan penyamaan terhadap permasalahan
baru yang tidak terdapat dalam nas atau disebut juga sebagai al-magis
‘alaihi.” Al-asl juga menjadi sumber yang menjelaskan hukum yang
dipergunakan sebagai kias dari far’u. al- Asl juga yang digunakan dalam
kias harus bersumber dari Al-Quran, sunah dan ijmak.? Di antara syarat asl:

a. Hukum yang terdapat pada asl hendaklah hukum syarak.

b. Hukum yang terdapat pada asl terdapat dalam nas.

c. Agsl bukan merupakan far’ dari asl lainnya, yang berarti kias tidak boleh
didasarkan pada hasil kias atau dengan kata lain tidak boleh adanya kias ganda.

d. Dalil yang menetapkan illat pada asl itu terkhusus bagi asl tersebut dan tidak

boleh meliputi pada far u.

e. Asl tidak boleh keluar dari kaidah-kaidah kias. Artinya kias tidak tidak boleh
keluar dari kaidah umum dan menjadi pengecualian. Sebab, jika keluar dari

kaidah umum maka asl tidak bisa dijadikan sandaran kias.®

"Muhammad ibn Salih al-*Usaimin, al-Usiil min ‘Ilm al-Usil (Cet. IV; Qahirah: Dar ibn al-
Jauzi, 1430 H/ 2009 M), h. 68.

8Muhammad Abii Zahrah, Usii/ al-Figh (Cet.I; Bairtt: Dar al-Fikral-‘Arabi, 1377 H/ 1958
M), h. 232.

Muhammad ibn Muhammad al-Gazzali, al-Mustasfa Min ‘Ilmi al-Usil (Cet.I; Bairtt: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1413 H/ 1993 M), h. 338.
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2. Al-far’u (Cabang), yaitu suatu permasalahan yang tidak terdapat dalam nas
yang kemudian disamakan hukumnya dengan asl atau disebut juga sebagai
al-magqis”. Untuk menentukan kias dengan benar, far’u harus memiliki
persyaratan, di antaranya:

Ilatnya sama dengan ilat yang ada pada nas, baik pada zatnya maupun pada
jenisnya,

Hukum asl tidak berubah setelah dikiaskan,

Far'u tidak mendahului hukum asl, artinya hukum Far’u itu harus datang
kemudian dari hukum asl , dan tidak ada nas atau Ijmak yang menjelaskan
hukum far’u, artinya hukum itu tidak bertentangan dengan kias karena jika
demikian, maka status Kias ketika itu bisa bertentangan dengan nas atau ijma’.

3. Al-‘Illah (llat), yaitu suatu sifat atau keadaan yang menjadi alasan atau dasar
penetapan hukum pada pokok?!!. syarat-syarat ilat di antaranya:

llat harus diketahui dengan jelas. Sebagai contoh adanya status keturunan
karena adanya ilat yaitu hubungan suami istri yang diperoleh dari pernikahan.
Maka ilat tersebut sangat jelas.

llat harus kuat, tidak berubah baik dalam bentuk, lingkungan, dan keadaan
apapun. Contoh, ilat diharamkannya khamar adalah karena memabukkan, yang
Dimana sudah diketahui bahwa khamar memang memabukkan.

Sifatnya harus sesuai, seperti pengharaman pada khamar karena memiliki sifat
yang keras dan memabukkan.

Sifat yang ada pada ilat bisa dikiaskan.

Sifat yang ada pada ilat tidak menyelisihi dalil‘2.

1Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, al-Usil min ‘Ilm al-Usil, h. 68.
"Muhammad ibn Salih al-Usaimin, al-Usil min ‘Ilm al-Usiil, h. 68.
2Muhammad Abti Zahrah, Usil al-Figh, h. 238.
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4. Al-hukm (Hukum), yaitu hukum yang telah ditetapkan oleh syariat yang
berkonsekuensi pada hukum wajib, haram, sahih atau fasad.” Di antara
syarat-syaratnya,

a. Hukum asal tidak bersifat khusus tidak bisa dikembangkan kepada cabang.
b. Hukum asal tidak menyelisihi rukun dan syarat Kias.
c. Tidak ada nas yang menjelaskan hukum cabang.
Hukum asal lebih dahulu disyariatkan dari cabang.
C. Syarat-Syarat Kias
Kias memiliki syarat-syarat di antaranya:

1. Tidak menyelisihi dalil yang lebih kuat darinya, maka tidak dianggap kias
yang bertentangan dengan nas atau ijmak atau perkataan sahabat jika Kita
mengatakan bahwa perkataan sahabat adalah hujah. Dan kias yang
bertentangan dengan apa yang telah disebutkan dinamakan sebagai
anggapan yang rusak (fasad al-i’zibar). Contohnya: dikatakan, bahwa
wanita balig, berakal, dan bisa mengurus diri sendiri, sah untuk menikahkan
dirinya sendiri tanpa wali, dikiaskan kepada sahnya ia berjual-beli tanpa
wali. Ini adalah kias yang rusak karena menyelisihi nas," yaitu sabda Nabi
sallallahu “alaihi wa sallam :

Pl ig) dp W e& Y

Artinya :
Tidak ada nikah kecuali dengan wali.

2. Hukum asl terdapat dalam nas atau ijma’. Jika hukum asl itu didapatkan

dengan kias, maka tidak sah mengiaskan dengannya, akan tetapi dikiaskan

3Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, al-Usil min ‘Ilm al-Usiil, h. 68.
“Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, a/-Usil Min ‘Ilmi al-Usil, h. 70.

Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fi, Sahih al-Bukhdari , Juz 7
(Cet.I; Mesir : Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1311H/ 1889 M), h.15.
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dengan asl yang pertama, karena kembali kepada asl tersebut adalah lebih
utama dan juga karena mengiyaskan cabang kepada cabang lainnya yang
dijadikan asl ini tidak tepat. Contohnya: dikatakan riba berlaku pada jagung
dikiaskan dengan beras, dan berlaku pada beras dikiaskan dengan gandum,
Kias yang seperti ini tidak benar, akan tetapi dikatakan berlaku riba pada
jagung dikiaskan dengan gandum, agar dikiaskan kepada asl yang tetap
dengan nas.

3. llat yang terdapat pada hukum asl jelas adanya, agar memungkinkan untuk
dikiaskan kepada cabang. Jika hukum asl-nya adalah perkara yang murni
ta'abbud (peribadatan yang tidak diketahui ilatnya), maka pengiasan tidak
sah. Contohnya: dikatakan daging burung unta dapat membatalkan wudhu
dikiyaskan dengan daging unta karena kesamaan burung unta dengan unta,
maka dikatakan kias seperti ini adalah tidak benar karena hukum asl-nya
tidak memiliki ilat yang diketahui.

4. Hendaknya ilat tersebut memiliki munasabah dengan hukum. Maksudnya
pensyariatan hukum yang dengannya ilat tersebut dihasilkan maslahat atau
menahan kerusakan menurut pertimbangan orang yang berakal dan
tabiatnya yang lurus, seperti ilat memabukkan pada khamr. Itulah yang
dimaksud munasabah. Jika maknanya merupakan sifat yang tetap yang
tidak ada kesesuaian atau hubungan dengan hukumnya, maka tidak sah
menentukan ilat dengannya, seperti hitam dan putih, sebagaimana hadis
salah satu hadis bahwa Barirah diberi pilihan tentang suaminya ketika
dimerdekakan?®.
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1 Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, al-Usil min ‘Ilm al-Usil, h. 70.
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Artinya:
Bahwa suami Barirah adalah seorang budak yang bernama Mugis.
Sepertinya aku melihat ia berthawaf di belakangnya seraya menangis
hingga air matanya membasahi jenggot. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Wahai Abbas, tidakkah kamu ta'ajub akan
kecintaan Mughits terhadap Barirah dan kebencian Barirah terhadap
Mughits?" Akhirnya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda:
"Seandainya kamu mau meruju'nya kembali." Barirah bertanya,
"Wahai Rasulullah, apakah Anda menyuruhku?" beliau menjawab,

"Aku hanya menyarankan." Akhirnya Barirah pun berkata,
"Sesungguhnya aku tak berhajat sedikit pun padanya.”

Perkataan beliau "hitam" merupakan sifat yang tetap yang tidak ada
hubungannya dengan hukum, oleh karena itu berlaku hukum memilih bagi seorang
budak wanita jika ia dimerdekakan dalam keadaan memiliki suami seorang budak
walaupun suaminya itu berkulit putih, dan hukum tersebut tidak berlaku jika ia
dimerdekakan dalam keadaan memiliki suami seorang yang merdeka walaupun
suaminya itu berkulit hitam8,

5. llat tersebut ada pada cabang sebagaimana ilat tersebut juga ada dalam asl,
seperti menyakiti orang tua dengan memukul dikiaskan dengan mengatakan
"uf"atau"ah". Jika ilat tidak terdapat pada cabangnya maka kias tersebut
tidak sah!®. Contohnya: dikatakan ilat dalam pengharaman riba pada
gandum adalah karena ia ditakar, kemudian dikatakan berlaku riba pada apel
dengan dikiaskan pada gandum, maka kias seperti ini tidak benar, karena

ilat pada aslnya, tidak terdapat pada cabangnya, yakni apel tidak ditakar.

"Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7, h.
132.

8Muhammad Hasan ‘Abd al-Gaffar, Taisir Usil al-Figh LT al-Mubtadi’m, Juz 10 (Cet.
h.6.

YAbii ‘Abdillah Badaruddin Muhammad ibn ¢Abdillah ibn Bihadir al-Zarkasy1, Al-Bahr
al-Muhit, Juz 7 (Cet.I; Qahirah: Dar al-Kutubi, 1414 H/ 1994 M), h. 49.
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D. Macam-macam Kias
1. Kias ‘lllah, yaitu membawa permasalahan cabang ke pokok karena adanya

kesamaan ilat.?° Contohnya sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Isra/l7: 23
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Terjemahnya:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.?

Ayat di atas menjelaskan larangan menyakiti orang tua dengan perkataan
“ah”. karena perkataan ‘ah’ merupakan bentuk iza (menyakiti hati). Selain
perkataan ‘ah’, memukul juga termasuk ke dalam iza bahkan itu lebih menyakiti.

Sehingga Allah Swt. mengiaskan perkataan ‘ah’ dengan memukul?2,

Firman AIIah Swt. Dalam Q.S. Al-An’am/6:6
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Terjemahnya:

Tidaklah mereka memperhatikan berapa banyak generasi sebelum mereka
yang telah Kami binasakan, padahl (generasi itu), telah Kami teguhkan

Imam Abi ‘Abdillah Badruddin ibn ‘Abdillah ibn Burhanuddin al-Zarkasyi, Al-Bahr al-
Muhit fi Usil al-Figh, (Cer. 1 ; Dar al-Kutubi, 1414 H/ 1994 M), h. 48.

2K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 284.

22Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Mahili al-Syafi’i,
Syarh al-Waraqat F1 Usil al-Figh (Cet.I; Palestina: Jami’ah al-Quds. 1420 H/ 1999 M), h. 203.
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kedudukannya di bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan
kepadamu. Kami curahkan hujan yang lebat untuk mereka dan Kami jadikan
Sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan
mereka karena dosa-dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan generasi yang
lain setelah generasi mereka?®,

Ayat di atas menjelaskan bagaimana makna kias. Allah Swt. Mengiaskan
generasi terdahulu merupakan as/ dengan generasi sekarang sebgai far 'u. Adapun
dosanya merupakan illah dan kehancuran sebagai hukm.?*

Kias ‘illah terbagi menjadi dua yaitu:

a. Kias Jalr, adalah kias yang ilatnya jelas terdapat dalam nas serta tidak
diragukan lagi perbedaannya antara pokok dan cabang®. Contohnya, pada
larangan seorang hakim memutuskan suatu perkara ketika dalam keadaan
marah,?® dikiaskan dengan seorang hakim yang menahan kencing atau buang
air besar dalam memutuskan suatu perkara. llatnya adalah tidak fokus dalam
berfikir dan hatiinya tidak tenang?’

b. Kias al-khafi adalah kias yang ilatnya tidak didapatkan dalam nas. Misalnya,
seseorang yang membunuh dengan benda berat dikiaskan dengan seseorang
yang membunuh dengan benda tajam dalam pemberlakuan hukum kisas karena
adanya ilat yang sama yaitu membunuh secara sengaja.?®
2. Kias Dalalah adalah kias yang menggabungkan antara pokok dan cabang

yang dilihat dari ilat yang di mana ilat tersebut menunjukkan adanya

BKementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 128.

%4Tbn Qayyim al-Jauziyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘An Rabb al-‘Alamin, Juz 1 (Cet.I; Bairiit:
Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1411 H/ 1991 M), h. 104.

5 Al1 ibn Muhammad al-Amidi, Al-Ihkam fi Usiil al-Ahkam (Cet. 1I; Bairut: Al-Maktab al-
Islami, 1402 H/ 1981 M), h.3.

ZAbl ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhart al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari Juz 6, h.2616.

’Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, A/-Usiil Min ‘Ilmi al-Usil (Cet. 1V; Kairo : Dar ibn
al-Jauzi, 1430 H/ 2009 M), h. 72.

28< Alf ibn Muhammad al-Amidi, Al-Thkam fi Usiil al-Ahkam (Cet. 1; Bairut: Al-Maktab al-
Islami, 1402 H/ 1981 M), h.3.
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kesamaan antara pokok dan cabang. Seperti bolehnya memaksa seorang
gadis untuk menikah dikiaskan kepada kebolehan memaksa anak kecil
untuk menikah oleh orang tuanya. llatnya adalah seorang anak gadis kalau
ditanya lalu diam maka ini menunjukkan bolehnya seorang gadis dipaksa
menikah tanpa persetujuannya sebagaimana anak kecil yang tidak perlu
dimintai persetujuan.?®

3. Kias Syabh adalah cabang diragukan antara dua pokok yang berbeda
hukumnya, dan pada cabang tersebut terdapat kemiripan dengan masing-
masing dari kedua pokok tersebut, maka cabang tersebut digabungkan
dengan salah satu dari kedua pokok tersebut yang lebih banyak
kemiripannya. Contohnya, apakah seorang budak bisa memiliki dalam
keadaan ia dimiliki dengan dikiaskan kepada orang merdeka? atau dia tidak
bisa memiliki dengan dikiaskan kepada binatang ternak? Jika Kkita
memperhatikan dua pokok ini, orang yang merdeka dan binatang ternak,
kita dapati bahwa budak diragukan antara keduanya. Dari sisi bahwa ia
adalah seorang manusia yang berakal, ia diberi ganjaran, diberi siksaan,
menikah dan menceraikan, yang ini mirip dengan orang merdeka. Dari sisi
bahwa ia diperjual belikan, digadaikan, diwakafkan, dihadiahkan, dijadikan
sebagai warisan, tidak ditinggalkan begitu saja, dijaminkan dengan harga
dan bisa digunakan, yang hal ini mirip dengan binatang ternak. namun
dilihat dari permisalan di atas bahwa budak dari sisi penggunaan harta lebih

mirip dengan binatang ternak maka hukumnya digabungkan dengannya.”

2Tbn Qudamah al-Maqdist, Raudah al-Nazir wa Junnatu al-Manazir (Cet. 1I; Muassah al-
Rayyan li al-Taba’ah wa al- Nasyir wa al-Tauzi’,1423H/ 2002M), h. 247.

30Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, A/-Usil Min ‘Ilmi al-Usil, h. 73.
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4. Kias al ‘Aks adalah penetapan lawan hukum pokok untuk cabang, karena
adanya lawan dari ilat hukum pokok pada cabang tersebut. Contoh Sabda

Rasulullah saw.
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Artinya:
Dan pada persetubuhan salah seorang di antara kalian bernilai sedekah. Para
sahabat berkata: "Wahai Rasulullah, apakah salah seorang dari kami
menyalurkan syahwatnya lalu ia mendapat pahala karenanya?" Rasulullah
berkata: "Bagaimana menurut kalian jika ia menyalurkannya kepada yang
haram, bukankah ia akan mendapat dosa? Demikian pula jika ia
menyalurkannya kepada yang halal, maka ia akan mendapat pahala."

Berdasarkan hadis di atas Nabi saw. menetapkan untuk cabang yaitu
persetubuhan yang halal sebagai pembatal hukum as/ yaitu persetubuhan yang
haram, karena adanya pembatal ilat hukum asl pada cabang tersebut, ditetapkan
pahala untuk cabangnya karena ia adalah persetubuhan yang halal, sebagaimana
pada pokoknya ditetapkan dosa karena ia adalah persetubuhan yang haram.?

E. Kehujahan Kias dalam Penetapan Hukum Syar’i

Penerapan kias untuk hal-hal yang bersifat duniawi, para ulama bersepakat
dalam hal ini, tetapi berbeda pendapat dalam lapangan syar’i. Jumhur ulama,
memandang kias sebagai dalil hukum yang dijadikan sebagai salah satu metode

istinbat hukum Islam.®® Sedangkan menurut mazhab Nizamiyah, Zahiriyah, dan

31Abi al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet.
I; al-Qahirah: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halbi wa Syurakah, 1374 H/ 1955 M), h. 697.

$2Muhammad ibn Salih al-Usaimin, al-Usil Min ‘Tlmi al-Usil (Cet. IV; Kairo : Dar ibn al-
Jauzi, 1430 H/ 2009 M), h. 74.

%3Ibn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnatu al-Mandzir (Cet. I;Kairo: Dar ibn
al-Jauzi, 1438H/2017M), h. 221.
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sebagian Syi’ah berpendapat sebaliknya, yakni kias tidak bisa dijadikan sebagai
landasan hukum.3
Jumhur ulama usul fikih yang membolehkan kias menjadi salah satu sumber
hukum memiliki argumentasi yang tidak hanya bersumber dari Al-Qur’an dan hadis
tetapi juga bersumber dari perbuatan sahabat dan akal. Di antara dalil-dalil yang
menjadi landasan argumentasi mereka sebagai berikut :
1. Dalil dari Al-Qur’an

a. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa/ 4: 59.
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Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan ulil
amri kamu, kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul, jika kamu beriman kepada Allah

dan hari akhlrat Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.®®

Bahwasanya dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah Swit.
memerintahkan manusia untuk menetapkan hukum pada sesuatu berdasarkan Al-
Qur'an dan Hadis. Akan tetapi ketika manusia menghadapi suatu problema hukum
yang tidak di temukan nasnya secara jelas, diperintahkan untuk menggunakan jalan
alternatif lain yaitu kias®®.

b. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Hasyr/59: 2
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347ak1 al-Din Sya’ban, Usul al-Figh al-Islami (Cet.II ; Bairut, Lebanon : Dar al-Kutub,
1391 H/ 1971 M), hal.111.

%K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahan, h.87.

36¢abdurrahman ibn Nasir ibn ‘Abdillah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir
Kalam al-Mannan, (Cet.I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1420 H/ 2000 M), h.183.
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Terjemahnya :
Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir ahli kitab dari kampung

halaman mereka pada pengusiran pertama kali. Kamu tidak mengira bahwa
mereka akan keluar dan merekapun yakin bahwa benteng-benteng mereka
akan dapat menghindarkan mereka dari (siksaan) Allah, akan tetapi Allah
mendatangkan kepada mereka (siksaan) dari arah yang tidak mereka sangka.
Dan Allah menanamkan ketakutan ke dalam hati mereka, dan mereka
membinasakan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 7 sendiri dan
tangan-tangan orang yang beriman. Maka ambillah tamsil dan ibarat gdari
kejadian itu) hai orang-orang yang mempunyai pandangan yang tajam.*’
Ayat di atas menjelaskan kisah Bani Nadir yang yang mendapatkan
hukuman dari Allah Swt. atas perlakuan buruk mereka kepada Rasulullah saw.
olehnya Allah memerintahkan manusia agar mengambil pelajaran atau yang
disebutkan pada ayat tersebut 7’zibar dari peristiwa tersebut. 7’zibar yang berarti
mengambil pelajaran yaitu dengan cara membandingkan suatu peristiwa dengan
peristiwa lainnya untuk dijadikan sebagai pelajaran. Para ulama mengatakan
mengambil pelajaran adalah bagian dari kias. Oleh sebab itu, penetapan hukum
dengan kias boleh sebagaimana Allah Swt. memerintahkan pada ayat di atas®.
2. Dalil dari Hadis
a. Hadis mengenai percakapan Nabi dengan Mu’az bin Jabal yang amat populer,
Ketika itu Rasulullah saw. mengutusnya ke Yaman untuk menjadi gadi.
Rasulullah saw. melakukan dialog secara langsung dengan Mu’adz bin Jabal,
seraya berkata:
3] ks 876 i Jises caz
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87K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h.545.

3Ibn Qayyim al-Jauziyah, I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-Alamin, Juz 1 (Cet.I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1411 H/ 1991 M), h. 104.
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Artinya :

Bahwa Nabi saw. ketika mengutusnya ke Yaman, Nabi bertanya:
“Bagaimana kamu jika dihadapkan permasalahan hukum? Ia berkata: “Saya
berhukum dengan kitab Allah”. Nabi berkata: “Jika tidak terdapat dalam
kitab Allah”?, ia berkata: “Saya berhukum dengan sunnah Rasulullah Saw”.
Nabi berkata:“Jika tidak terdapat dalam sunnah Rasul Saw? ia
berkata:“Saya akan berijtihad dan tidak berlebih (dalam ijtihad)”. Maka
Rasulullah saw memukul ke dada Muaz dan berkata: “Segala puji bagi Allah
yang telah sepakat dengan utusannya (Muadz) dengan apa yang diridai
Rasulullah saw.

Hadis di atas mengandung pengakuan Rasulullah saw. terhadap kias, karena
praktek kias merupakan bagian dari perangkat kegiatan ijtihad yang mendapat
pengakuan dari Rasulullah dalam dialog tersebut.

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab tentang mencium istri saat
berpuasa apakah itu membatalkan puasa.

Lose T30 a3 Sat 208 (o e Jo o8 &0 o oy 208 ugs Ehes
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Artinya :

Aku merasa bahagia, lalu aku mencium (istriku), sementara aku dalam
keadaan berpuasa. Lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, pada hari ini aku
telah melakukan suatu perkara yang besar. Saya mencium (istriku)
sementara saya sedang berpuasa Beliau berkata, “Bagaimana pendapatmu
apabila Engkau berkumur-kumur menggunakan air sementara Engkau
sedang berpuasa? Aku menjawab, “Seperti itu tidak mengapa.” Kemudian
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Lalu apa masalahnya?.

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw. menyamakan antara
ciuman dan berkumur saat berpuasa yang di mana keduanya tidak membatalkan

puasa dengan ilat bahwasanya keduanya hanyalah mukadimah yang di mana jika

39Abi ‘Tsa Muhammad ibn “Isa al-Tirmizi, Al-Jami’ al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz 3 (Cet.
I; Bairait: Dar al-Garb al-Islami, 1417 H/ 1996 M), h. 9.

40A]-Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 1 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 439.
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kita berkumur kumur adalah mukadimah minum, bukan berarti kita minum maka
begitu pula dengan ciuman yang merupakan mukadimah jimak yang di mana bukan
berarti bermaksud untuk jimak. Maka jelas bahwa hadis di atas menjelaskan bahwa
Rasulullah saw. menggunakan Kias antara ciuman dengan berkumur?,
3. Ijmak Para Sahabat
Para sahabat dalam memutuskan suatu perkara yang tidak didapatkan dalam
nas secara eksplisit maka mereka menggunakan metode ijtihad yaitu Kkias.
Sebagaimana yang dilakukan sahabat Abu Bakar Assidiq ketika ditanyakan tentang
kala/ah.
B8 j5 o 55 Liso D556 (T 358 s I3 gy 0w S 5 K e
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Artinya :
Sya’bi berkata: bahwa Abu Bakar Assiddiq ditanya tentang apa itu kalalah,
lalu beliau menjawab “menurut pendapat saya, jika benar maka itu
datangnya dari Allah Swt., dan jika itu salah, maka itu datangnya dari diri

saya sendiri dan dari setan. Saya berpendapat kalalah adalah seseorang yang
tidak memiliki ayah dan juga anak.

Pendapat yang dikemukakan Abu Bakar di atas terdapat kata ‘)!).e (e jjéu
L;\j yang berarti “menurut pendapat saya”. Dari kata tersebut, menunjukkan
bahwa Abu Bakar mengemukakan pendapatnya menggunakan akal, dan kias

merupakan bagian dari akal.*®

“Abli Muhammad Mahmiid ibn Ahmad ibn Miisa ibn Ahmad ibn Husain al-Gaitabi al-
Hanafl Badaruddin al-‘Aini, Nakhb alal-Afkar Ft Tanqith Mabant al-Akhbar Fi Syarh Ma’ ant al-
Asar, Juz 8 (Cet.I; Qatar: Wizarah al-Awqaf wa al-Syu’in al-Islamiyyah, 1429 H/ 2008 M), h. 492.

42 Abu Muhammad Abdullah ibn Abdurrahman ibn al-Fadhl ibn Bahram ibn Abdu al-Samad
al-Darimi, Musnad al-Darimi (Cet. I ; Al Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Su’udiyyah : Dar al-Mugni,
1412 H/ 2000 M), h.944.

43 Abdurrahim ibn al-Hasan ibn ‘All al-Asnaw1 al-Syafi’T Abu Muhammad Jamaluddin,
nihayah al-Suwal Syarhu Minhaj al-Wusul (Cet. 1 ; Beirut, Lebanon : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1420H/ 1999M), h. 307.
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Adapun pendapat kelompok yang menolak kias sebagai sumber hukum di
antara dalil-dalilnya sebagai berikut:
1) Dalil dari Al-Qur’an
a. Q.S. Al-Hujurat/ 49: 1.

s - ge @ P
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan
Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.*

Pada ayat di atas, mereka berpendapat bahwa tidak boleh menghukumi suatu
perkara baru yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah. Mempedomani kias
berarti menghukumi sesuatu di luar Al-Qur’an dan sunah Rasul dan itu tidak boleh.
b. Q.S. Al-lIsra/ 17: 36.

;lf— ] U UMJ G Cads B?j
Terjemahnya :

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya.*s

4K ementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahan, h.515.

4Kementerian Agama Republik Indonsia, AI-Qur ’an dan Terjemahan, h.285.



BAB IlI
KONSEP RUKHSAH
A. Pengertian Rukhsah
1. Secara Etimologi
Secara etimologi, rukhsah berarti keringanan dan kemudahan. Dalam kamus
Lisan al ‘Arab* rukhsah memiliki beberapa pengertian di antaranya .
a. Turunnya harga (Kad ) {230 (=3 5) yang berarti harga barang yang murah.
b. Halus atau lembutnya sentuhan (&% (=a’) yang berarti lembutnya sebuah
sentuhan.

Sehingga kata rukhsah digunakan pada suatu keringanan atau kemudahan
oleh Allah kepada hambaNya, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-
Bagarah/2:185
Terjemahnya :

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu?

2. Secara Terminologi

Secara terminologi, para ulama usul fikih berbeda pendapat dalam
mendeskripsikan pengertian rukhsah di antaranya:

a. Al-Amidi, berpendapat bahwa rukhsah adalah suatu hal yang diperbolehkan
karena adanya ketidakmampuan atau kesulitan, namun dalil pengharamannya

tetap berlaku.?

Ibnu al-Manzir, Lisan al- ‘Arab, (Cet.IIl, Beirut, Dar Sadir, 1994), h. 40-41.
2Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h.28.

3<Alf ibn Muhammad al-Amidi, AI-Ahkam Fi Usil al-Ahkam (Cet. II ; al-Maktabah al-
Islam1: Damaskus, 1407 H/ 1987 M), h. 132.
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b. Al-Syatibi mendeskripsikan rukhsah sebagai suatu hal yang diperbolehkan
karena suatu keadaan yang sulit, sebagai pengecualian dari hukum asalnya
yang dilarang dengan syarat hanya digunakan saat dibutuhkan.*

c. Al-Gazali, berpendapat bahwa rukhsah adalah suatu keringanan yang
ditetapkan dalam syariat yang diberikan kepada mukalaf karena adanya uzur
namun dalil pengharamannya tetap berlaku.®

Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat di atas, dapat diartikan
bahwa rukhsah adalah suatu hukum yang ditetapkan oleh Allah Swt. kepada
hambaNya sebagai suatu keringanan karena adanya kesulitan yang dihadapi.

Rukhsah merupakan lawan kata dari ‘azimah yaitu suatu perintah yang
harus dilakukan berdasarkan dalil yang sudah ditetapkan. Sedangkan rukhsah
adalah melakukan hal yang tidak sesuai dengan dalil yang telah ditetapkan karena
adanya kesulitan dalam pelaksanaannya.

B. Pembagian Rukhsah

Rukhsah dalam pelaksanaannya tidak semata-mata dilakukan karena
adanya uzur secara mutlak. Akan tetapi uzur yang dimaksudkan di sini harus
disandarkan sesuai keadaan setiap individu, artinya tidak mengambil rukhsah
kecuali jika benar-benar membutuhkan rukhsah tersebut. Untuk mengetahui
rukhsah apa saja yang diperbolehkan, jumhur ulama membagi rukhsah menjadi
dua, yaitu rukhsah berdasarkan hukum dan rukhsah berdasarkan keringanan.

1. Rukhsah berdasarkan hukum
Jumhur ulama mengategorikan rukhsah menjadi beberapa bagian

berdasarkan hukumnya di antaranya:

4 Abii Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi Asy-Syatibi, al-Muwafaqdt (Cet.I
; al-Qahirah : Dar ibn ‘Affan, 1417 H/1997 M), h. 466.

°Abii Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa (Cet. 1 ; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah: 1413 H/ 1993 M), h.78.
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a. Rukhsah Wajibah, yaitu wajibnya mengambil rukhsah tersebut.®di antara contoh
rukhsah wajibah, bolehnya seseorang makan bangkai ketika dalam keadaan sulit
mendapatkan makanan yang di mana jika tidak memakan bangkai tersebut akan
mengakibatkan kematian. Maka kondisi seperti ini hukumnya wajib mengambil
rukhsah untuk memelihara jiwa. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S.

al-Bagarah/2:195
e ) #ah il 5

Terjemahnya :
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu dalam kebinasaan.”

Pada dasarnya pengharaman memakan bangkai hukumnya sangat jelas
dalam Q.S. al-Maidah/5:3 .

) ;} of- o us
FERY IVt
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Terjemahnya :
Diharamkan bagimu bangkai®

Ayat di atas sangat jelas, bahwa Allah Swt. mengharamkan bangkai, tetapi
karena adanya kesulitan yang jika tidak memakan bangkai tersebut akan
mengakibatkan kematian, sedangkan pada dalil sebelumnya Allah Swt. melarang
manusia untuk tidak menjatuhkan dirinya dalam kebinasaan. Maka Rukhsah
Wajibah berlaku.

b. Rukhsah Mandubah, yaitu mengerjakan rukhsah lebih utama. contohnya

menggasar salat bagi musafir. Mengqgasar salat dalam keadaan ini hukumnya

®Imam Aba ‘Abdillah Badruddin ibn ‘Abdillah ibn Burhanuddin al-Zarkasyi, Al-Bahru
Muhit fi Usal al-Figh, (Cet. I ; Dar al-Kutubi, 1414 H/ 1994 M), h.328.

"Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h.30.

8Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 107.
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sunah untuk mengerjakannya,” demikian yang diterangkan dalam Q.S.Al-

Nisa/4:101
|5aS7 3 aSGads O (zis O) éal) (e a5 OF & S 5 2391 (3 2555 13
Terjemahnya :

Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu
mengqasar salat jika kamu takut diserang orang kafir.1

Ayat di atas sangat jelas bahwa bolehnya seseorang mengqasar salatnya jika
dalam keadaan perang ataupun takut yang demikian adalah keringanan dari Allah
Swit.

c. Rukhsah Mubahah, keringanan yang boleh dikerjakan ataupun ditinggalkan.
Contohnya, semua keringanan dalam segi muamalah, seperti jual beli salam
(jual beli di mana pembayaran dilakukan di awal, dan pengiriman barang di
waktu yang akan datang), jual beli ‘Araya (menjual kurma muda atau ruzab
yang masih berada di atas pohon dengan bayaran berupa kurma kering atau
tamr).". jual beli ini dikategorikan sebagai rukhsas mubahah, karena pada
asalnya membeli barang yang belum jelas hukumnya tidak diperbolehkan
karena sama saja membeli barang yang ma dim (tidak ada). Sebagaimana
sabda Rasulullah saw.

i
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Artinya :
Janganlah engkau menjual barang yang tidak ada di sisimu.

®Jamaluddin Abii Muhammad ‘Abdurrahim ibn al-Hasan al-Asnawi, Al-Tamhid FT Takhrij
al-Furi’ ‘ala al-Usil, (Cet. 1I; Bairiit: Muassasah al-Risalah, 1401 H/ 1981 M) h. 72-73.

K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h.94.

1 Jamaluddin Abii Muhammad ‘ Abdurrahim ibn al-Hasan al-Asnawi, al-Tamhid FT Takhrij
al-Furii’ ‘ald al-Usil, h. 369.

12Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abt Dawud, Juz 3, h. 283.
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Tetapi jual beli tersebut diperbolehkan dalam syariat karena sudah menjadi
kebutuhan manusia dengan tetap memperhatikan syarat dan ketentuannya.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis
1 - &, _ o[- s@ &/ _ @ g
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Artinya :
Nabi saw. telah memberikan keringanan untuk menjual ‘araya (rugab di atas
pohon) dengan kurma.

Adapun hadis yang menyebutkan bolehnya melakukan jual beli salam

berdasarkan riwayat Ibnu ‘Abbas
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Artinya :

Ketika Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, mereka
(penduduk Madinah) mempraktekan jual beli buah-buahan dengan sistem
salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu
dua atau tiga tahun kemudian, Maka Beliau bersabda: "Siapa yang
mempraktekkan salaf dalam jual beli buah buahan hendaklah dilakukannya
dengan takaran yang diketahui dan timbangan yang diketahui, serta sampai
waktu yang diketahui™. (H.R Bukhari).

Hadis di atas menunjukkan kebolehan akad jual beli salam apabila terpenuhi

syarat dan ketentuannya.

d. Rukhsah Khilaf al-Awla, yaitu rukhsah yang lebih utama ditinggalkan.
Contohnya, berbuka bagi musafir yang tidak mengalami kesulitan untuk

berpuasa”. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al Bagarah/2:184

ﬂw/
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13Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abt Dawud, Juz 3 (Cet. I; Bairiit: al-Maktabah al-‘Asriyyah), h. 251.

14Abil ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’1l ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari Juz 3 h.85.

1®Badaruddin Muhammad ibn ‘Abdillah ibn Bihadir ibn ‘Abdillah al-Zarkasi, Tasynif al-
Musami’ Bijam’i al-Jawami’ Lt Tajuddin al-Subki, Juz 1 (Cet.I; Qahirah: Maktabah Qurtubah li al-
Bahs al-‘Ilm1, 1418 H/ 1998 M), h. 202.
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Terjemahnya :

Dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu ada
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka).*®

Ayat di atas memberikan keringanan bagi orang yang sakit dan yang sedang
melakukan perjalanan untuk tidak berpuasa. Akan tetapi jika dalam perjalanan
tersebut, musafir tidak mendapatkan kesulitan maka sebaiknya tetap berpuasa.

2. Rukhsah berdasarkan keringanan

Keringanan tidak hanya dikenal dengan istilah rukhsah tetapi dikenal
dengan istilah takhfif yaitu salah satu bentuk kemudahan atau keringanan yang
disyariatkan bagi setiap manusia pada suatu kondisi tertentu. Di antara bentuk-
bentuk keringanan berdasarkan jenisnya!’:

a. Takhfif Isqat (Menggugurkan), seperti gugurnya kewajiban shalat jumat bagi
orang sakit kronis, gugurnya syarat menghadap kiblat pada salat khauf, dan
gugurnya kewajiban mengganti puasa bagi yang berbuka puasa di siang hari
ramadan karena lupa.

b. Takhfif Tangis (Mengurangkan), seperti menggasar shalat empat rakaat menjadi
dua rakaat ketika dalam keadaan safar,

c. Takhfif Ibdal (Menggantikan), seperti mengganti wudu dengan air dengan
tayamum menggunakan debu dikarenakan tidak adanya air didapatkan, dan
kewajiban berdiri dalam salat dapat diganti dengan duduk , berbaring dan dengan
isyarat. Kewajiban memerdekakan budak dalam kafarat dapat diganti dengan
puasa dua bulan berturut-turut dan memberi makan fakir miskin. Kewajiban
mengganti puasa bagi orang yang sudah tua dan tidak mampu berpuasa dapat

diganti dengan membayar fidyah.

18K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h.28.

Y'Wizarah al-Awqaf Wa Syu’dn al-Islamiyah, Al-Mausii’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah,
(Cet. I; Kuwait: Wizarah Al-Awqaf Wa Syu’un al-Islamiyah, 1987 M), h. 158-160.
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d. Takhfif Tagdim (Mendahulukan), misalnya jamak takdim yaitu melaksanakan
salat asar di waktu zuhur ketika ingin melakukan safar atau dalam keadaan safar.
Membayar zakat pada awal Ramadan padahal waktu yang lebih utama di akhir
Ramadan.

e. Takhfif Ta khir (Mengakhirkan), misalnya mengakhirkan waktu salat zuhur ke
waktu salat asar karena adanya uzur.

f. Takhfif Tagyir (Mengubah), misalnya perubahan bentuk salat pada saat
peperangan (salat khauf).

g. Takhfif tarkhis (Meringankan), seperti bolehnya meminum khamar ketika tidak
mendapatkan air. Bolehnya memakan bangkai ketika tidak mendapatkan
makanan. Rukhsah ini bisa diambil ketika menjadi salah satunya pilihan.

Pembagian rukhsah di atas merupakan keadaan-keadaan yang pasti akan
dirasakan setiap manusia di setiap zaman, sehingga dapat menjadi solusi bagi setiap
kesulitan yang didapatkan. Pelaksanaan rukhsah dalam keadaan tertentu harus tetap
pada koridornya tanpa melampaui batasan yang telah ditetapkan oleh syariat.

Sebagaimana telah disebutkan bolehnya memakan bangkai ketika tidak

mendapatkan makanan sama sekali tapi tidak memakannya sampai kenyang tetapi

secukupnya untuk menanggulangi rasa lapar. Hal tersebut sesuai dengan kaidah
fikih:
5,4 538 g3l w3l

Artinya:

Apa yang dibolehkan karena adanya darurat hanya dibolehkan
sekedarnya.®

¥Muhammad Sidg1 ibn Ahmad ibn Muhammad Ali Biirndi, AI-Wajiz Fi Idah Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirut, Lebanon: Muassasah al-Risalah al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1996 M),
h. 239.
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C. Kriteria Rukhsah
Pelaksanaan rukhsah tidak semata-mata karena adanya uzur, akan tetapi
uzur tersebut harus memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan sebagai berikut:
1. Safar (Bepergian)

Sudah menjadi kebutuhan bagi manusia untuk melakukan sebuah perjalanan
dalam keadaan tertentu. Tak dapat dipungkiri melakukan sebuah perjalanan akan
didapatkan kesulitan-kesulitan untuk melakukan ibadah, namun itu tidak menjadi
sebuah alasan bagi syariat untuk menghilangkan pembebanan hukum tapi syariat
yang sangat memudahkan dengan memberikan kemudahan dalam perjalanan.

Di antara rukhsah dalam perjalanan yaitu, bolehnya mengqasar salat yang
empat rakaat menjadi dua rakaat, bolehnya berbuka puasa Ramadan, bolehnya
menjamak salat, mengusap sepatu, dan bolehnya memakan bangkai dan sesuatu
yang diharamkan.®

2. Sakit

Sudah menjadi manusiawi setiap manusia akan merasakan sakit. Akan tetapi
sakit yang dialami setiap manusia berbeda-beda, apakah sakit tersebut dapat
menggugurkan hukum asal atau tidak. sakit yang dimaksud adalah terkait dengan
penyakit yang dapat membahayakan dirinya jika melakukan kewajiban sesuai
dengan hukum asalnya, karena untuk menghilangkan sebuah hukum itu tidak dilihat
dari keadaan seseorang melainkan dilihat dari akal. Sedangkan orang yang sakit
tidaklah kehilangan akal melainkan hanya kehilangan sebagian tenaga.

Syariat datang untuk memberikan solusi pada permasalahan tersebut.
Syariat hadir dengan menawarkan produk yang dengannya tiada alasan bagi
seseorang untuk meninggalkan sebuah kewajiban yaitu rukhsah. Di antara rukhsah

ketika sakit bolehnya menjamak salat, berbuka puasa Ramadan, mengganti wudu

¥Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad Ali Biirnii, al-Wajiz FT Idah Qawa'’id al-
Figh al-Kulliyyah, h. 229.
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dengan tayamum, boleh duduk atau berbaring saat salat. Sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh ‘Imran bin Hasain
106 e xetns 1 05 W Ao I sdlial 2 8 ) SIS i oy 258
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Artinya :

Pernah penyakit wasir menimpaku, lalu aku bertanya kepada Nabi
Sallallahu ‘alaihi wa sallam tentang cara salatnya. Maka beliau Sallallahu

‘alaihi wa sallam menjawab: Salatlah dengan berdiri, apabila tidak mampu,
maka duduklah dan apabila tidak mampu juga maka berbaringlah.

3. Jahl (Tidak tahu)

Yang dimaksud dengan jahl yaitu ketidaktahuan tentang hukum-hukum
syariat. Syariat Islam tidak akan dibebankan kepada suatu kaum kecuali telah
datang penjelasan syariat kepada mereka dan Allah tidak akan murka kepada suatu
kaum kecuali setelah datangnya pemberi kabar dengan mengutus Rasul-Nya.
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa/4: 165.

G (e 1 O 5 o) G Bt i J U 056 508 g, 5 o Sy

Terjemahnya :

Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah
Allah setellah Rasul rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.?

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengazab suatu kaum
kecuali telah datang kepada mereka pemberi peringatan.
4. Nisyan (Lupa)
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang lekat dengan kata lupa.
Dari waktu ke waktu usia semakin bertambah menjadi faktor lupa bagi manusia
baik tentang peristiwa atau kejadian masa lampau atau sesuatu yang baru saja

dikerjakan. Fenomena ini bisa terjadi kepada siapa pun tanpa memandang usia

2Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbag al-
Bukhart al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari , h.48.

21K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahan, h.104.
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entah itu anak-anak, remaja, orang tua, pejabat, profesor dan apa pun profesi
seseorang pasti pernah mengalami yang namanya lupa. Oleh karena itu syariat
menjadikan lupa sebab adanya keringanan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan

dari ‘Abdullah bin Abbas ra., Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya :

sesungguhnya Allah memaafkan umatku ketika ia tidak sengaja, lupa dan
dipaksa.

Hadis di atas sangat jelas bahwa Allah Swt. memaafkan umat Muhammad saw.
ketika lupa.
5. Ikrah (Terpaksa atau dipaksa)

Secara bahasa fkrah menurut Imam Jurjani seseorang menanggung beban
yang tidak disukainya.?® Sedangkan menurut Ibnu Hajar al-Asqallant Zkrah secara
istilah adalah seseorang menanggung perkara yang tidak disenanginya baik berupa
ancaman untuk dibunuh, dipukul, dipenjara, dan dirampas haknya.?* Terpaksa yang
dimaksud yaitu memaksa seseorang melakukan sesuatu yang tidak disenangi dan
bertentangan dengan keinginannya.

Suatu hal dapat dikualifikasikan sebagai paksaan ketika memenuhi syarat
yang ditetapkan oleh ulama usul fikih yaitu; pemaksa mampu melaksanakan
ancamannya baik melalui sarana kekuatan, kekuasaan atau ancaman, orang yang
dipaksa tidak mampu melawan atau menghindar dengan cara apa pun, orang yang
dipaksa berspekulasi jika dia menolak maka ia akan melaksanakan ancamannya,

dan objek paksaan bukan sesuatu yang diharamkan dan mengakibatkan kerusakan.?

22 Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abt Dawud, Juz 1 h. 559.

23<Alf ibn Muhammad ibn ‘Alf al-Zain al-Syarif al-Jurjani, al-Ta rifat (Cet. 1 ; Lebanon :
Dar al-Kutub, 1403 H/ 1983 M), h.33.

24Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Cet. 111 ; Lebanon : Dar al-Kutub, 1397 H/ 1977 M), h.469.

Muhamad Aba Zahrah, Usil al-F igh (Cet. I ; Qahirah : Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1377 H/
1958 M), h.355.
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Berdasarkan syarat yang dikualifikasikan di atas maka ulama usul fikih
membagi paksaan ke dalam dua bagian; pertama, ikrah mulja’ yaitu paksaan yang
di mana seseorang tidak mampu dan atau tidak adanya pilihan untuk berlepas diri
dari ancaman. Misalnya, apabila seseorang dipaksa untuk mengucapkan kalimat
kufur dan apabila ia tidak mengucapkan maka ia akan dibunuh, maka tidaklah ia
dihukumi dengan perbuatannya tersebut selama hatinya tidak condong dan suka
dengan paksaan tersebut. Kedua, ikrah gairu mulja’ yaitu paksaan yang di mana
seseorang dapat menghindar atau adanya pilihan untuk menghindar dari ancaman.
Misalnya, seseorang yang diancam untuk meminum minuman keras apabila tidak
meminumnya maka akan dipukul yang di mana pukulan ini tidak sampai
menghilangkan nyawa.?

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa seseorang jika dipaksa
untuk melakukan sesuatu yang membahayakan nyawa maka ini tidak diperbolehkan
yaitu tidak ada keringanan dari syariat. Berbeda dengan ancaman yang tidak terkait
dengan nyawa maka syariat memberikan keringanan.

6. ‘Umiim al-Balwa ( kesulitan yang secara umum sulit untuk dihindari)
Secara bahasa ‘umiam al-balwa terdiri dari dua kata yaitu ‘umim yang
berarti menyeluruh. 2" sedangkan al-ba/wa berasal dari kata hala yang berarti ujian
atau cobaan.? Secara istilah ‘umim al-balwa adalah tersebarnya bala’ sehingga
sulit bagi manusia untuk menghindarinya dan apabila menghindar maka kesulitan

itu semakin bertambah.?® ‘Umiim al-Balwa sudah menjadi sesuatu yang umum dan

ZMajmiiah min al-Bahisin Biisyraf Syaikh ‘Alaw1 ibn ‘Abdul Qadir al-saqaf, 4/-Mausii’ah
al-‘Aqadiyyah (Cet. . 1 ; Al-Durarr al-sunniyah, 1433 H/ 2012 M), h.340.

27 Al-mu’jam al-Wasit, Nukhbah min Lugawiyyin bi Majmu’i al-lugah al- ‘Arabiyyah bi al-
Qahirah (Cet. 11 ; Qahirah ; Mujma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, 1396 H/ 1972 M), h. 638.

BAl-mu’jam al-Wasit, Nukhbah min Lugawiyyin bimajmu’i al-lugah al-‘arabiyyah bil-
Qdhirah, h. 71.

ZJalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyiiti, Al-Asybdh wa al-Nazair Fi Qawd’id (Cet. 1 ;
Lebanon : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/ 1983 M), h. 78.
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sering terjadi di sekitaran manusia yang sulit untuk dihindari sehingga ini menjadi

salah satu faktor penentu suatu hukum. Di antara faktor tersebut sebagai berikut®:

a. Susahnya suatu pekerjaan dan sulit untuk menghindarinya. Dalam hal ini
mencakup seluruh mukallaf (orang yang mempunyai tanggungan) atau
sebagian besar. Contohnya, tanah di jalan yang dilalui setiap hari sering
bercampur kotoran binatang yang di mana jika setiap kali seseorang wajib
membasuh anggota tubuh atau pakaian ketika tanah tersebut mengenainya,
maka ini akan membawa kesulitan. Lumut yang terdapat pada air yang lama
tergenang dimana hal ini sulit untuk dihindari maka air tersebut tetap suci
sekalipun air tersebut berubah.

b. Kejadian terjadi berulang-ulang. Demikian hal ini menjadi salah satu penyebab
keringanan. Contohnya, anak kecil boleh menyentuh mushaf meski dalam
keadaan berhadas, wanita haid mendapat keringanan untuk tidak mengerjakan
salat karena haid merupakan kejadian yang berulang-ulang kepada wanita.

c. Kejadian yang terjadi secara merata dan keseluruhan. Di antara contohnya,
bekas jilatan kucing atau liurnya dianggap suci karena kucing adalah binatang
yang selalu ada di sekitar manusia.®! Boleh memberi uang atau lainya kepada
muazin (orang Yyang mengumandangkan azan), pengajar Al-Qur’an,
penceramah dan imam. Ini merupakan suatu keringanan bagi seseorang yang
sekiranya sudah menjadi pekerjaan utamanya karena jika tidak diberi upah
tentu akan mendapatkan kesulitan. Meski pada dasarnya tidak boleh memberi
upah kepada pengajar Al-Quran.” Boleh mengunci masjid. Pada dasarnya

masjid tidak diperkenankan untuk dikunci karena bisa menyulitkan musafir

30Jalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyiiti, 4I-4sybah wa al-Nazair Fi Qawa’id, h.78-90.
31Jalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyiiti, al-4sybdh wa al-Nazair Fi Qawd’id, h.78-90

Muhammad ibn Amin, ibn ‘Abidin, Rad al-Mukhtar ‘ald al-Dir al-Mukhtar (Cet.I;
Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h. 34-35.
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untuk mengerjakan salat, tapi karena sekarang sangat marak terjadi pencurian
dan kerusakan maka ini diberikan kemudahan untuk menjaga keamanan
masjid.”

d. Kejadian yang berlaku dalam jangka panjang dan banyak dialami seseorang.
Di antara contohnya, wanita yang sedang nifas tidak wajib baginya menggada
salatnya™

e. Kejadian atau perkara yang kecil namun menjadi penyebab adanya ‘umim al-
balwa. Di antara contohnya, darah nyamuk yang mengenai baju seseorang
maka ini dimaafkan, asap dari benda najis atau pakaian yang terpercik air

kencing yang tidak terlihat oleh mata.”

33Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad Ali Biirnii, al-Wajiz Fi Idah Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirut, Lebanon: Muassasah al-Risalah al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1996 M),
h. 312.

34 Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Qudamah, A/-Mugni, h. 254.
%Jalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyiiti, AI-Asybah wa al-Nazair Fi Qawa’id, h. 78.



BAB IV
KEHUJAHAN KIAS DALAM RUKHSAH SYAR’IYYAH
A. Pendapat Ulama Terhadap Kias dalam Rukhsah Syar’iyyah

Penggunaan hukum kias di kalangan para ulama menjadi bagian yang
penting dalam menetapkan sebuah hukum sehingga mereka bersepakat
menempatkan kias pada posisi ke empat setelah Al-Qur’an, sunah, dan ijmak
sebagai sumber hukum?.

Permasalahan yang sudah jelas dalilnya dalam Al-Qur’an, sunah dan ijmak
tentu tidak membutuhkan lagi kias di dalamnya. Namun terkadang didapatkan suatu
masalah yang di mana ketiga sumber hukum di atas tidak menjelaskan secara
eksplisit, maka yang dapat memecahkan masalah tersebut adalah kias. Sebagaimana
penjelasan sebelumnya bahwa kias merupakan suatu wadah tempat kembalinya
suatu permasalahan hukum yang tidak di dapatkan dalam Al-Qur’an, sunah dan
ijmak?.

Rukhsah merupakan suatu hukum yang ditetapkan langsung oleh syariat
yang hukumnya sudah jelas dan dalil-dalilnya juga sangat akurat, namun para
ulama memiliki pandangan yang berbeda dalam hal penggunaan kias pada rukhsah
syar’iyyah apakah diperbolehkan atau tidak?®.

Berdasarkan hal di atas para ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama
menganggap bahwa kias tidak berlaku untuk rukhsah dan sebagian yang lain

berpendapat bolehnya penggunaan kias dalam rukhsah.

1Abl ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Hasan ibn al-Husain al-TaimT al-Razi , AI-
Mabhsil, Juz 5 (Cet.I1I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1418 H/ 1997 M), h. 26.

2‘Abd al-Malik ibn ‘Abdillah ibn Yusuf ibn Muhammad al-Juwaini Abt al-Ma’ali
Ruknuddin, Al-Burhan Fi Usil al-Figh, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/
1997 M), h. 3.

3Abi al-‘Abbas Syihabuddin Ahmad ibn Idiis ib ‘Abdurrahman al-Maliki, Syarh Tangih
al-Fusil, (Cet. I; Al-Iskandariyah: Syarikah al-Taba’ah al-Fanniyyah al-Muttahidah, 1393 H/ 1973
M), h. 415.
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1. Pendapat Ulama yang Membolehkan Kias dalam Rukhsah Syar’iyyah
a. Mazhab Hambali, Di antara argumentasinya:

1) Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Hasyr/59: 2.

Terjemahnya :

Maka ambillah (kejadian itu) sebagai pelajaran, wahai orang-orang yang
memiliki pandangan.*

Pada ayat di atas terdapat kata \3}3}26 yang artinya secara bahasa
menyamakan sesuatu dengan yang semisal dengannya, menetapkan hukum yang

sama. Dan ini adalah kias®

2) Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/ 5: 95.
R G 8 6 s 1T

Terjemahnya :

Maka dendanya ialah mengganti degan hewan ternak yang sepadan dengan
buruan yang dibunuhnya.®

Ayat di atas menjelaskan ketika seseorang dalam keadaan ihram kemudian
membunuh hewan seperti unta, sapi, dan kambing, maka wajib baginya mengganti
yang semisal (misl)’ , kata semisal yang dimaksud adalah kias karena kias juga

memiliki pengertian yang berarti semisal®.

3) Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 26.
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“Kementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahan, h. 545.
SIbnu al-Mangziir, Lisan al- ‘Arab, Juz 4 (Cet.III, Beirut, Dar Sadir, 1994), h. 2783.
®Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h.123.

7Abdurrahman ibn Nasir ibn ‘Abdillah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir
Kalam al-Mannan, (Cet. I; Beirut: Muassash al-Risalah, 1420 H/ 2000 M), h. 243.
8Ibnu al-Manziir, Lisan al- ‘Arab, Juz 6, h. 187.
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Terjemahnya :

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk
atau yang lebih kecil dari itu.°

Ayat di atas juga menjelaskan bagaimana Allah memberikan permisalan
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu bagi orang-orang yang mengingkari
ketetapan Allah Swt'®. Kata permisalan yang dimaksud adalah kias, karena kias

yang berarti permisalan®®.

4) Hadis ketika Rasulullah saw. mengutus Muaz ke Yaman
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Artinya:

Bahwa Nabi saw. ketika mengutusnya ke Yaman, Nabi bertanya:
“Bagaimana kamu jika dihadapkan permasalahan hukum? Ia berkata: “Saya
berhukum dengan kitab Allah”. Nabi berkata: “Jika tidak terdapat dalam
kitab Allah”?, ia berkata: “Saya berhukum dengan sunnah Rasulullah Saw”.
Nabi berkata: “Jika tidak terdapat dalam sunnah Rasul Saw”? ia berkata:*
Saya akan berijtihad dan tidak berlebih (dalam ijtihad)”. Maka Rasul Saw
memukul ke dada Muadz dan berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah
sepakat dengan utusannya (Muaz) dengan apa yang diridhai Rasulullah saw.

Semua dalil-dalil di atas menunjukkan bolehnya berhukum pada Kias.
Termasuk kias dalam rukhsah syar’iyyah jika diketahui ‘illatnya dan syarat-syarat
kias terpenuhi. Dalil-dalil di atas berlaku untuk umum tanpa membedakan hukum

satu dengan yang lainnya. Adapun rukhsah merupakan suatu hukum ketetapan

%Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h.5.

Y Abdurrahman ibn Nasir ibn Abdillah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir
Kalam al-Mannan, h. 47.

1bnu al-Manziir, Lisan al-‘Arab, Juz 6, h. 187.

"Abi ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, Al-Jami’ al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz 3 (Cet.
I; Bairtit: Dar al-Garb al-Islami, 1417 H/ 1996 M), h. 9.
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yang memiliki dalil-dalil baik dari Al-Qur’an dan sunah maka dalil di atas

mencakup kias dalam rukhsah syar iyyah.*®
5) Rukhsah dapat ditetapkan dengan menggunakan khabar wahid begitupun

kias. Maka menetapkan rukhsah dengan kias juga bisa karena keduanya
mengandung hukum vyang di ambil dari kemungkinan (Zan) dan
berkonsekuensi pada kesalahan atau keraguan."

b. Mazhab Maliki, terbagi menjadi dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan
bolehnya berhukum pada kias dalam rukhsah syar’iyyah dan ini perkataan Al-
Qarafi*®. Pendapat kedua mengatakan tidak boleh berhukum pada kias dalam
rukhsah syar’iyyah ini perkataan dari Al-Baji*é, Ibn al-Qasim'’. Selain itu lbn
Al-Qassar menukilkan bahwa banyak pendapat dari kalangan Malikyah yang
tidak membolehkan kias dalam rukhsah syar’iyyah adapun yang mengatakan
boleh itu tidak secara mutlak melainkan harus memenuhi syarat yaitu adanya
kesulitan.®

1) Pendapat pertama berdalil dengan salah satu perkataan Imam Malik tentang
kias dalam rukhsah seperti membolehkan menjamak salat karena hujan

kiasan atas menjamak salat karena lumpur akibat turunnya hujan. beliau

8 < Abdurrahim ibn al-Hasan ibn ‘All al-Asnawi al-Syafi’1 Abii Muhammad Jamaluddin,
Nihayah al-Suwal Syarh Minhaj al-Wusul (Cet. 1; Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1420 H/ 1999
M), h. 316.

9Abi ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Hasan ibn al-Husain al-Taimi al-Razi, A/-
Mahsul, Juz 5 (Cet. III; Bairiit: Muassasah al-Risalah, 1418 H/ 1997 M), h. 353

Abl al-‘Abbas Syihabuddin Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdirrahman al-Maliki al-Qurafi,
Syarh Tanqih al-Fusil, h. 416.

12Abii al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa’ad ibn Ayytib ibn Wari$ al-Tujaibi al-Qurtubi
al-Bajt al-Andalusi, AI-Muntaqi Syarh al-Muwatta’, Juz 4 (Cet. I; al-qahirah: Matba’ah al-Sa’adah,
1332 H/ h. 224.

"Muhammaad ibn Yiisuf ibn Abi al-Qasim ibn yiisuf al-‘ Abdari al-Garnati, AI-Taj al-Iklil
Limukhtasar Khalil, Juz 2 (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1994 M), h. 515.

18Abii al-Hasan ‘Al ibn ‘Umar ibn Ahmad al-Bagdadi al-Maliki, ‘Uyin al-Adillah Fi
Masail al-Khilaf Baina Fuqahd’ al-Amsar, Juz 3 (Cet. I; al-Riyad: Bidan al-Nasyir, Fahrasah
Maktabah al-Mulk Fahd al-Wataniyyah, 1426 H/ 2006 M), h.1313.
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membolehkan menjamak salat meski hujan sudah redah dengan ‘illah
adanya kesulitan untuk melewati jalan yang berlumpur.*®
2) Pendapat kedua berdalil pada salah satu perkataan Imam Malik yang tidak
membolehkan kias dalam rukhsah syar’iyyah seperti hukum mengusap
‘Imamah kiasan atas mengusap sepatu. Maka ini tidak boleh menurut Imam
Malik karena keduanya tidak memiliki ‘illah yang sama. Adapun sepatu
sulit dilepaskan adapun imamah maka tidak ada kesulitan untuk melepaskan
dari kepala.?°
Berdasarkan perbedaan pendapat dari kalangan mazhab Malikiyah dapat
disimpulkan bahwa kias dalam rukhsah boleh selama didapatkan illat antara pokok
dan cabang masalah, dan jika tidak didapatkan maka tidak boleh dikiaskan.?

c. Mazhab Syafii juga terbagi menjadi dua pendapat. Pendapat pertama
mengatakan boleh berhukum pada kias dalam masalah rukhsah syar iyyah.
Pendapat ini dipegang oleh Imam al-Razi??,dan Imam al-Asnawi?®. Pendapat
kedua mengatakan tidak boleh mengiaskan dalam masalah rukhsah. Pendapat
ini di pegang oleh Imam Syafi’T dalam buku Al-Risalah?* Pendapat pertama
berdalil bahwa Imam membolehkan istinja dengan tisu kiasan atas batu dengan

‘illat keduanya bisa membersihkan Najis.”.

19A1-Qadi Abii Muhammad ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Alf ibn Nasr al-Bagdadi al-Maliki, A/-
Isyraf ‘Ald Nakt Masail al-Khilaf, Juz 1 (Cet. [; al-Qahirah: Dar ibn Hazm, 1420 H/ 1999 M), h. 316

20A1-Qadi Abii Muhammad ‘Abd al-Wahhab ibn “Alf ibn Nasr al-Bagdadi al-Maliki, 4/-
Isyraf ‘Ala Nakt Masail al-Khilaf, Juz h. 120.

21 Abii ‘Abdillah Badaruddin Muhammad ibn Abdillah ibn Bahadir al-Zarkasi, Al-Bahr al-
Mubhit,Juz 7 (Cet. I, Bairtt: Dar al-Kutubi, 1414 H/ 1994 M), h.76.

22Abi “Abdillah Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Hasan ibn al-Husain al-Taimi al-Razi, A/-
Mabhsil, Juz 5, h. 349.

Z3Abdurrahim ibn al-Hasan ibn ‘All al-Asnawi al-Syafi’1 Abi Muhammad Jamaluddim,
Nihayah al-Suwal Syarh Minhaj al-Wusil, h. 315.

2*Muhammad ibn 1drs al-Syafi’1, Al-Risalah (Cet. I; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halab wa
Awlad, 1357 H/ 1938 M), h. 545.

5 Abu “Abdillah Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Hasan ibn al-Husain al-Taimi al-Razi, A4i-
Mabhsul, Juz 5 h. 351.
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Di antara dua pendapat mazhab Syafii pendapat yang paling kuat adalah
pendapat pertama yang membolehkan kias dalam rukhsah syar’iyyah sebagaimana
yang dikatakan Syaikh ‘Abdurrahman al-Syarbini?®

2. Pendapat Ulama yang Tidak Membolehkan Kias dalam Rukhsah

Syar’iyyah

Di antara ulama yang tidak membolehkan kias dalam rukhsah syariyyah
Mazhab Hanafiyah?, sebagian perkataan dari mazhab Syafii di antaranya Imam Al-
Zarkasi®®, dan sebagian perkataan dari mazhab Maliki®. Di antara argumentasinya:
a. Rukhsah merupakan suatu hukum yang menyelisihi hukum asal. Dan pendapat

yang mengatakan boleh berhukum pada kias dalam masalah rukhsah sangat
jelas banyak menyelisihi hukum asal maka tidak boleh.*

b. Rukhsah adalah hukum jelas dalil-dalilnya baik dari Al-Qur’an maupun sunah.
Adapun kias, ini tidak didapatkan dalilnya secara eksplisit dalam Al-Qur’an
maupun sunah. Maka kias dalam rukhsah tidak boleh.3!

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai perbedaan ulama dalam masalah
kehujahan kias dalam rukhsah syar’iyyah dapat disimpulkan bahwa mazhab yang

lebih cenderung tidak membolehkan kias dalam rukhsah syar’iyyah ini adalah

%Hasan ibn Muhammad ibn Mahmiid al-‘Itar al-Syafi’1, Hasyiyah al-‘Itar ‘Ala Syarh al-
Jalal al-Muhat “‘All Jam’ al-Jawami’, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah),h. 243.

2'Taqiyuddin Abii al-Baqa’ Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-‘Azi ibn Alf al-Futiihi al-
Najjar, Syarh al-Kaukab al-Munir, Juz 4 (Cet. 1I; al-Su’adiyyah: Maktabah al-‘Ubaikan, 1418 H/
1997 M), h. 220.

B Aba ‘Abdillah Badaruddin Muhammad ibn Abdillah ibn Bahadir al-Zarkasi, Al-Bahr al-
Muhit,Juz 7, h.76.

29Abii al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa’ad ibn Ayyiib ibn Waris al-Tujaibi al-Qurtubi
al-Baj1 al-Andalust, AI-Muntaqi Syarh al-Muwatta’, Juz 4, h. 224.

0Abi al-‘Abbas Syihdabuddin Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdirrahman al-Maliki al-Qarafi,
Syarh Tanqgih al-Fusil, h. 416.

31‘Abd al-Malik ibn ‘Abdillah ibn Yusif ibn Muhammad al-Juwaini Abii al-Ma’ali
Ruknuddin, Al-Burhan Fi Usil al-Figh, Juz 2 (Cet. I; Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/
1997 M),h. 70.
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mazhab Hanafi, adapun ketiga mazhab lainnya membolehkan dengan tetap
memperhatikan syarat dan ketentuan.
B. Aktualisasi Penerapan Kias dalam Rukhsah Syar’iyyah
1. Mengusap Jilbab Kiasan Atas Mengusap ‘Imamah
Jilbab adalah salah satu pakaian perempuan yang berfungsi menutup aurat.
Setiap perempuan wajib menutup aurat sebagaimana perintah Allah Swt. dalam Q.S

Al-Ahzab/ 33:59

Terjemahnya :

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan

isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke

seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.®?

Ayat di atas sangat jelas perintah Allah Swt. kepada setiap perempuan untuk
menutup aurat sebagai salah satu bentuk penjagaan, terkhusus jika berada di luar
rumah. Perempuan ketika berada di luar rumah seharusnya akan mendapati waktu-
waktu salat dan tentu sebelum salat ada syarat yang harus dipenuhi yaitu wudu.

Di antara bagian tubuh yang harus diusap ketika berwudu adalah kepala.
Tentu konsekuensi mengusap kepala adalah membuka jilbab. Namun terkadang
didapati beberapa keadaan yang dimana seorang perempuan tidak bisa membuka
jilbabnya. Semisal, jika tempat wudu tidak dipisah antara wanita dan pria tentu
keadaan ini tidak memungkinkan seorang perempuan membuka jilbab. Hal ini
menimbulkan pertanyaan dikalangan para ulama. Perempuan dalam keadaan ini

apakah bisa mengusap jilbab sebagai ganti dari mengusap kepala kiasan atas

bolehnya mengusap ‘imamah. Dalam hal ini ulama berbeda pendapat.

32K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahan, h. 426.
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Pendapat pertama, bolehnya mengusap jilbab kiasan atas mengusap
‘imamah. Ini pendapat dari mazhab Hanabilah dalam satu riwayat.®® di antara
argumentasinya:

a. Kiasan atas ‘imamah. Mengusap imamah sangat jelas dalilnya dalam hadis Nabi
sallallahu ‘alaihii wasallam yang diriwayatkan Mugirah bin Syu’bah
Mok oly) GBI g il S 5 amoly potd o 2 (D1 3
Artinya :

“saya telah mendengarkan dari Mugirah bahwa nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam berwudu, lalu mengusap bagian depan kepalanya, imamah dan
khuf.

Hadis di atas menunjukan bolehnya mengusap ‘imamah sebagaimana nabi
melakukan hal tersebut, maka dalam hal ini mengusap jilbab bagi seorang
perempuan diperbolehkan sebagaimana mengusap ‘imamah bagi laki-laki karena
adanya ilat yaitu keduanya digunakan untuk menutup kepala dan sulit untuk
dilepas.®. Selain itu didapatkan asar yang menyebutkan bahwa Ummu Salamah
pernah mengusap jilbabnya®

Selain jilbab, Sebagian ulama dari kalangan mazhab Hambali juga

berpendapat bahwa bolehnya mengusap songkok kiasan atas ‘imamah dengan

33 Abii Muhammad Muwafagaddin ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-
Maqdist, A/-Kafi FT Figh al-Imam Ahmad (Cet. I ; Beirut, Lebanon : Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1414 H/ 994 M), h. 79.

34 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim (Cet. I ;
Qahirah : Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halbi wa Syurakah, 1374 H/ 1955 M), h.231.

%5 Abii Muhammad Muwafaqaddin ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-
Maqdist, A/-Kafi F1 Figh al-Imam Ahmad, h.222.

%6 Abii Bakr ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah, 4/-Musannaf (Cet. 1 ; Riyad : Dar
Kunuz Isybiliya, 1436 H/ 2015 H), h. 55.
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syarat sulit dilepaskan karena menutupi semua kepala sebagaimana imamah dan

suci dari hadas.®’

Pendapat kedua, tidak boleh mengusap khimar kiasan atas imamah.
Pendapat ini dipegang oleh mazhab Hanafi®, Maliki*®, Syafii*’, dan salah satu
riwayat dalam mazhab Hambali*!. Di antara argumentasinya:

a. Sebagaimana jumhur ulama menolak mengusap ‘imamah Kiasan atas mengusap
Sepatu maka dalam hal ini ulama juga menolak mengiaskan jilbab atas
‘imamah*

b. Ulama dari kalangan Hambali menyamakan antara jilbab dengan turban dengan
illat keduanya berfungsi menutup kepala. Adapun turban tidak bisa diusap
karena untuk melepaskannya bukan hal yang sulit, maka khimar pun demikian®.

Namun Hanafi mengecualikan apabila seorang Muslimah mengusap jilbab
hingga mengenai seperempat dari bagian jilbab maka ini boleh. Sebagian lagi
berpendapat jika jilbabnya baru maka boleh karena kain yang baru cenderung lebih
tebal dan usapan air tidak mengenai kepala dan jika bukan baru maka ini tidak boleh
karena air lebih mudah meresap dan mengusap secara langsung lebih utama.
Adapun pendapat lain dari kalangan Syafii bahwa boleh mengusap jilbab jika

seorang perempuan membasahi tangannya terlebih dahulu lalu mengusap rambut

37 Abii Muhammad Muwafaqaddin ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-
Maqdist, AI-Kafi F1 Figh al-Imam Ahmad, h.222.

%Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, Al-Mabsit, Juz
1(Beirut, Lebanon : Dar al-Ma’rifah), h. 101.

. 39Abii al-*Abbas Syihabuddin Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdurrahman al-Maliki al-Qurafi, A/-
Zakhirah, Juz 1 (Cet. 1 ; Bairtt : Dar al-Garb al-Islami, 1474 H/ 1994 M), h. 267.

40Abii Zakariya Muhyiddin ibn Syar hal-Nawaw1, AI-Majmii Syarh al-Muhazzab (Cet. 1 ;
al-Qahirah : Idarah al-Taba’ah al-Muniriyyah, 1347 H/ 1925 M), h. 410.

4L Abli Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4/-Mugni, h. 222.

42Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhast, 4/-Mabsit, Juz 1, h.
101.

43 Abt Muhammad Muwafaqaddin ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-
Maqdist, A/-Kafi F1 Figh al-Imam Ahmad, h
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hingga mengenainya, adapun jika rambutnya tidak sampai terkena usapan air maka
ini tidak diperbolehkan®.

Berdasarkan perbedaan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jumhur
ulama tidak membolehkan bagi Muslimah mengusap khimar kiasan atas imamah
sedangkan mazhab Hambali membolehkan hal tersebut. Di antara pendapat yang
lebih kuat adalah pendapat kedua yang membolehkan mengusap jilbab kiasan atas
imamah dengan ketentuan jika berada dalam keadaan sulit seperti cuaca yang
dingin, atau kesulitan untuk melepaskan khimar. Tapi jika tidak kesulitan maka ini
tidak diperbolehkan.

2. Mengusap Kaus Kaki Kiasan Atas Mengusap Sepatu

Kaus kaki merupakan sesuatu yang menutupi seluruh bagian kaki sama
halnya dengan Sepatu®. Ketika berwudu tentu kaki adalah bagian yang wajib
terkena air dan apabila tidak tentu akan membatalkan wudu. Sebagaimana firman
Allah dalam Q.S. Al-Maidah/5:6

Bagiy ety el J) 28ealy 28ssag 5l 26 sl ) af 1 gl 3 g
U RNER(

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta46usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata
kaki™®.

4 Abil Zakariya Muhyiddin ibn Syar hal-Nawaw1, Al-Majmii Syarh al-Muhazzab, h. 410.

4 Ahmad ‘Ulaisy, Manh al-Jalil Syarh Mukhtasr Khalil, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr,
1404 H/ 1984 M), h. 134.

46K ementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahan, h. 108.
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Sama halnya dengan sepatu, menggunakan kaus kaki adalah hal yang tidak
asing lagi. Setiap kalangan dari anak-anak, remaja hingga dewasa menggunakannya
misalkan untuk bersekolah, berkantor dan berolahraga bahkan bepergian ke suatu
tempat. Bahkan beberapa tempat tepatnya daerah yang memiliki musim dingin pasti
akan memakai kaus kaki di setiap saat. demikian keadaan di musim dingin
terkadang sulit bagi seseorang untuk melepaskan kaus kaki karena kedinginan
bahkan kaki serasa membeku. Tentu untuk membasuh anggota tubuh dengan air
akan merasa sulit, misal membasuh kaki saat wudu. Keadaan ini menimbulkan
pertanyaan dikalangan para ulama. Apakah mengusap kaus kaki dibolehkan sebagai
ganti dari membasuh kaki kiasan atas mengusap sepatu? Para ulama berbeda
pendapat dalam hal ini.

Pendapat pertama, mengatakan tidak boleh mengusap kaus kaki kiasan atas
mengusap sepatu. Pendapat ini dipegang oleh mazhab Hanafi yang kemudian
terbagi menjadi tiga pendapat®’. Pertama, Jika kaus kaki terbuat dari kulit yang tebal
atas dan bawah dan bisa digunakan untuk berjalan sebagaimana Sepatu maka ini
boleh di usap. Kedua Jika kaus kaki tipis maka hukumnya mutlak tidak boleh di
usap ketiga Tidak boleh di usap sekalipun terbuat dari kulit. Mazhab Maliki*® juga
mempersyaratkan kaus kaki harus terbuat dari kulit yang tebal atas bawah dan bisa
digunakan untuk berjalan sebagaimana mestinya. Mazhab Syafii*® dengan syarat
kaus kaki harus menutupi bagian kaki batas wudu dan bisa dipakai untuk berjalan
sebagaimana sepatu. Apabila salah satu dari kedua syarat tidak terpenuhi aka tidak

boleh di usap. Adapun argumentasinya, mengusap sepatu sangat jelas dalilnya

47 Alauddin Abli Bakr ibn Mas’id al-Kasani al-Hanafi, Baddi’ al-Sanai’ F1 Tartib al-Syardi’,
Juz 1 (Cet. I; Mesir: Matba’ah Syarikah al-Matb@’at al-‘Ilmiyyah, 1327 H/ 1906 M), h.10.

“8Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, Al-Mudawwanah Juz 1 (Cet.
I; Bairait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994 M), h.143.

“Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Idras al-Syafi’1, AI-Umm, Juz 1 (Cet. II; Bairtt: Dar al-
Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 50.
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dalam hadis sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah saw. dan para sahabat
seddangkan kaus kaki tidak didapatkan nasnya. Semua yang memiliki fungsi sama
seperti Sepatu yaitu bisa di pakai untuk perjalanan jauh, terbuat dari kulit yang tebal
atas dan bawah maka ini bisa di masukkan ke dalam kategori Sepatu. Adapun kaus
kaki tidak termasuk ke dalam kategori tersebut. Maka ini tidak boleh dikiaskan.*
Pendapat kedua. Boleh mengusap kaus kaki kiasan atas mengusap Sepatu.
Pendapat ini dari kalangan mazhab Hambali dengan syarat kaus kaki itu menutupi
semua bagian kaki yang wajib dibasuh saat wudu.®* Di antara argumentasinya:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Mugirah ibn Syu’bah
(L ) Gl 5 ik e s 8 (D B DB RS G e
Artinya :

Dari al-Mugirah bin Syu’bah berkata “nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
berwudu lalu mengusap kaus kaki dan sendal.

b. Hadis yang diriwayatkan Abl Misa al-‘Asy’ar1

53 £ o, o 1- . @z o7~ - 4 -
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Artinya:

Dari Abi Misa al-‘Asy’ar1 bahwa nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
mengusap kaus kaki.

c. Diriwayatkan bahwa ada banyak sahabat yang membolehkan mengusap kaus
kaki dan tidak ada yang melarang hal tersebut maka ini adalah ijmak. Di
antaranya ‘AlT bin Abi Talib, Ibnu Mas’id, Ibnu ‘Umar ‘Ammar bin Yasir,
Bilal, Abi Umamah, Ibnu Abi Awfa, Anas dan Sahl bin Sa’d®.

%0Alauddin Abti Bakr ibn Mas’id al-Kasant al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’ FT Tartib al-Syarai’, h.10.
S1Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4I-Mugni, h. 215.

52Abi ‘Isa Muhammad ibn “Isa al-Tirmizi, Al-Jami’ al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet.
I ; Bairtit: Dar al-Garb al-Islam1, 1415 H/ 1996 M), h. 144.

%3Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syadad ibn ‘Amrii al-Azadi
al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Cet.I; Bairtt: al-Maktabah al-‘Agriyyah), h. 41.

%4 Abii Muhammad Abdillah ibn Ahmad ibn Muhamm ad ibn Qudamah, 4/-Mugni, h. 215.
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d. Jika kaus kaki tersebut bisa digunakan untuk berjalan dan menutupi semua
bagian kaki yang wajib di basuh saat wudu maka ini boleh di usap karena sama
halnya dengan sepatu meski kaus kaki tersebut tidak terbuat dari kulit yang
tebal. Beda halnya dengan sendal yang bentuknya berbeda dengan sepatu dan
kaus kaki yang tidak menutupi seluruh bagian kaki yang di basuh saat wudu™.

e. Salah satu alasan disyariatkannya mengusap sepatu karena sulit untuk dilepas
dan ini juga didapatkan pada kaus kaki.”

Setelah menyebutkan pendapat setiap ulama beserta argumentasinya sangat
jelas bahwa rukhsah dalam kias adalah masalah yang terjadi di kalangan ulama.
Setelah menyebutkan setiap pendapat dari setiap mazhab beserta argumennya
bahwa pendapat yang lebih kuat adalah pendapat kedua yang membolehkan
mengusap kaus kaki karena dalilnya yang lebih kuat baik dan lebih utama karena
adanya kemudahan yang di dapatkan seseorang jika berada dalam keadaan
tertentu®’.

3. Menjamak Dua Salat Bagi yang mukim (Tidak Safar) Karena
terancam Kiasan Atas Menjamak Salat di Hari ‘Arafah dan
Muzdalifah
Menjamak salat adalah sesuatu yang disyariatkan karena adanya suatu

kondisi tertentu yang tidak memungkinkan seseorang untuk salat pada waktu yang

ditetapkan. Salat merupakan suatu ibadah yang wajib dilakukan apapun
keadaannya. Setiap muslim wajib mendirikan salat lima waktu yang dimana
waktunya di tetapkan dalam syariat sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-

Nisa/ 4: 103

%5Abil Zakariya Muhyiddin ibn Syar hal-Nawawi, Al-Majmii Syarh al-Muhazzab, h. 500.

6 Alauddin Abii Bakr ibn Mas’iid al-Kasani al-Hanafl, Badai’ al-Sandi’ FT Tartib al-Syarai’,
h.10.

57¢ Alauddin Abii Bakr ibn Mas’id al-Kasani al-Hanafl, Badai’al-Sandi’ Fi Tartib al-
Syarai”Juz 1, h. 10.
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Terjemahnya :

Sungguh salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang beriman.>®

Adapun waktu pelaksanaan dari terbit fajar hingga terbenam dalilnya bisa
didapatkan dalam hadis nabi sallallahu ‘alaihi wasallam yang diriwayatkan oleh

‘Abdullah bin ‘Amr

°
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Artinya:

waktu zuhur dimulai sejak matahari sudah tergelincir sampai bayang-
bayang seseorang sama dengan tingginya selama belum masuk waktu asar.
Waktu asar selama matahari cahayanya belum menguning. Waktu salat
magrib selama syafaq (Cahaya merah) belim hilang. Waktu salat isya hingga
pertengahan malam dan waktu salat subuh dimulai dari terbitnya fajar
sampai terbitnya matahari.

Dalil-dalil di atas sangat jelas bahwa salat merupakan perkara ibadah yang
tidak bisa ditawar apapun keadaannya. Selama nafas masih berhembus maka
selama itu juga wajib melaksanakan salat. Tapi keadaan tidak bisa di prediksi di

setiap saat, terkadang ada keadaan memaksa Kita untuk tidak melaksanakan

kewajiban salat tepat pada waktunya. Misalnya sedang melakukan perjalanan jauh.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur an dan Terjemahan, h. 95.

%9 Aba al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-Qusyairt al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Juz 1 (Cet.I;
al-Qahirah: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Jalbi wa Syurakah, 1374 H/ 1955 M). h.427.
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Para ulama sepakat bahwa ketika seseorang melakukan perjalanan jauh dalam hal
ini masuk ke dalam kategori safar maka boleh seseorang menjamak salat.®

Selain safar, menjamak salat juga diperbolehkan pada hari arafah yaitu
menjamak antara salat zuhur dan asar dan antara salat magrib dan isya di
muzdalifah dan ini merupakan salah satu sunnah bagi yang menunaikan ibadah
haji®. Para ulama sepakat dengan dua keadaan yang telah disebutkan sebelumnya,
namun berbeda pendapat selain dari keadaan tersebut di antaranya menjamak salat
karna takut. Takut yang dimaksud adalah takut akan kehilangan nyawa karena
adanya ancaman dari musuh, atau akan diterkam binatang buas.®?

Para ulama kemudian berbeda pendapat dalam hal ini. Apakah menjamak
salat di arafah dan muzdalifah dapat dikiaskan dengan menjamak salat karena
takut?

Pendapat pertama. Boleh menjamak salat karena takut kiasan atas
menjamak salat di arafah dan muzdalifah. Pendapat ini dipegang dari mazhab
Hanabilah.%® Di antara argumentasinya:

a. Hadis yang diriwayatkan ibnu ‘Abbas radiallahu ‘anhuma
oA sl 5 S 5 s a5 sl g B e O3 Lo
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80<Abd al-Malik ibn ‘Abdillah ibn Ydsuf ibn Muhammad al-Juwaini Abi al-Ma’all
Ruknuddin, Nihayah al-Matlab Fi Dirdayah al-Mazhab, Juz 2 (Cet. I; Madinah al-Munawwarah: Dar
al-Manhaj, 1428 H/ 2007 M), h. 445.

#IMuhammad Amin ibn ‘Abidin, Hasyiyah Rad al-Mukhtar ala al-Dar al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Absar, Juz 2 (Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halb1
wa Awladih, 1386 H/ 1966 M), h. 504.

62 Alauddin Abii al-Hasan ‘Alf ibn Sulaiman al-Mardawi, Al-Insaf Fi Ma rifah al-Rajih
Min al-Khilaf, Juz 1 (Cet. I; Mesir: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyah, 1374 H/ 1955 M), h.
268.

83Mansiir ibn Yiinus al-Bahiitt al-Hanbali, Kisyaf al-Qina ‘An al-Igna’, Juz 3 (Cet. I; al-
Mamlakah al-‘Arabiyyah: Wizarah al-‘Adl, 1421-1429 H/ 2000-2009 M), h. 315.

®4Abii al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 489.
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Artinya :
Telah salat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam zuhur dan asar secara
jamak dalam keadaan tiada ketakutan dan juga bukan dalam
perjalanan.(H.R. Muslim).

Hadis di atas terdapat kata “dalam keadaan tiada ketakutan dan tidak sedang dalam

perjalanan”. Dan diriwayat lain disebutkan
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Artinya:

Telah salat Rasulullah saw. zuhur dan asar secara jamak di Madinah dalam
keadaan tiada ketakutan dan juga bermusafir. Telah berkata Abu Zubair:
Aku telah bertanya kepada Sa’id: Mengapa dilakukan sebegitu? Maka
jawab Sa’id: Aku telah bertanya kepada Ibn Abbas soalan seperti yang
kamu tanyakan, maka Ibn Abbas menjawab: Rasulullah saw.
mengkehendaki untuk tidak menyusahkan umatnya. (H.R. Muslim).

Demikian hadis ini menunjukkan bahwa nabi sallallahu’ alaihi wasallam
menjamak salat tidak dalam keadaan safar, jika menjamak salat boleh dilakukan
oleh seseorang yang tidak sedang bersafar dan dalam keadaan aman maka
menjamak saat dalam keadaan takut lebih utama.®®
b. Kiasan menjamak salat karena atas menjamak salat karena safar dan hujan

dengan illat adanya kesulitan dan bahkan di beberapa keadaan menjamak salat

karena takut lebih utama dari menjamak salat karena safar dan hujan®’.

5Abii al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, h. 490.

5Abili Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syarif al-Nawawi, 4/-Minhdj Syarh Sahih Muslim
ibn al-Hujjaj, Juz 5 (Cet. 1I; Bairait: Dar Thya al-Turas, 1392 H/ 971 M), h. 219.

67Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-‘Asqallani, Fath al-Bari Bisyarh al-Bukhari, Juz (Cet.
I;Mesir: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1380-1390 H/1959-1969 M), h.224.
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Pendapat kedua, tidak membolehkan menjamak salat karena takut. Pendapat
ini dari kalangan mazhab Hanafiyah®, salah satu pendapat dari mazhab Malikiah®,
dan Mazhab Hanabilah™di antara dalil-dalilnya:

1) Pendapat kedua berhujah pada ayat-ayat Al-Qur’an secara umum atas
wajibnya salat. Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2:

237.
Sl il 5 oplial o ghis
Terjemahnya :

Peliharalah semua salat dan salat wusta™

Avyat ini menjelaskan bahwa semua salat wajib dilakukan pada waktunya.”?

2) Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa/4:103.
63858 Ui Chanptd) S SO a0 )

Terjemahnya :

Sungguh salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang beriman

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap salat suatu ibadah yang waktunya telah

ditetapkan dan wajib dilaksanakan sesuai ketetapan.’

®8Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, 4/-Mabsiit, Juz 1 (Cet.I
Beirut, Lebanon : Dar al-Ma’rifah), h.149.

89Abii al-‘Abbas Syihabuddin Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdurrahman al-Maliki al-Qurafi, A/-
Zakhirah, Juz 2, h. 375.

OAbii al-Hasan ‘Al ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Al-Hawr al-Kabir, Juz 2, h. 304.

K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur ’an dan Terjemahan, h. 39.
"2Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, A4I-Mabsiit, Juz 2, h.149.
8Kementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahan, h. 95.

"“Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, 4I-Mabsiit, Juz 2, h.149.
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3) Sebagaimana antara salat isya dan subuh, subuh dan zuhur tidak bisa
dijamak, maka begitu juga antara salat zuhur dan asar, isya dan magrib
karena setiap dari lima waktu salat wajib telah ditentukan waktunya oleh
nas-nas.’

4) Hakikatnya semua salat dikerjakan sesuai dengan waktunya, maka tidak
boleh menjamak salat kecuali saat hujan karena ini bagian dari keringanan.
Adapun selain dari itu maka tidak diperkenankan karena tidak adanya
kesulitan yang didapatkan seperti sakit dan takut juga tidak didapatkan

contoh dari Rasulullah berkenan dengan hal demikian. ™

Setelah menjelaskan permasalahan di atas sangat jelas bahwa menjamak
salat ketika dalam ketakutan merupakan salah satu masalah pada perkara kias dalam
rukhsah. di antara dua pendapat yang paling kuat adalah pendapat kedua yang
berhujah atas hadis ibnu Abbas dan mengiaskan antara takut dengan hujan safar
dengan ‘illat adanya kesulitan bahkan kesulitan saat ketakutan menjamak salat
lebih utama seperti adanya ancaman dari musuh atau binatang buas.

4. Menjamak Salat Karena suatu pekerjaan yang mendesak, Kiasan atas

Menjamak Salat Di ‘Arafah dan Muzdalifah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang diciptakan tidak lain hanya
untuk beribadah. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S.Al-Zariyat/ 51: 56.

D3RIV Y 5 B &
Terjemahnya :

Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.”’

Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, 4I-Mabsiit, Juz 1,h. 139.
5Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Idris Asy Syafi’i, AI-Umm, Juz 1, h. 195.

""Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur 'an dan Terjemahan, h. 523.
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Allah Swt. memerintahkan setiap HambaNya untuk beribadah sebagai bekal
untuk menuju alam yang kekal tetapi dengan tidak melupakan kehidupan dunia.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Qasas/ 28: 77.
GBI e el 5 Y5 55T 510 0 6T s &5

Terjemahnya :

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.”

Manusia dalam mencari kehidupan dunia tentu berbeda-beda tergantung
pekerjaan. Terkadang ada yang bekerja sebagai pengusaha, petani, pengajar dan
lain sebagainya. Tentu setiap pekerjaan memiliki tingkat kesulitan masing-masing.
Ada beberapa pekerjaan yang mengharuskan seseorang untuk menjamak salatnya,
di mana apabila tidak menjamak baik jamak takdim (salat asar dilaksanakan di
waktu zuhur) atau jamak takhir (salat zuhur di waktu asar) maka tidak akan
mendapati waktu salat. Seperti seorang pilot yang di mana sebelum berangkat
sebelum masuk waktu salat asar dan diperkirakan akan tiba di tempat tujuan setelah
keluarnya waktu salat asar. Hal yang sama bagi seorang dokter yang di mana
melakukan operasi sebelum masuk waktu zuhur dan selesai setelah masuknya
waktu asar. Apakah keadaan seperti ini diperbolehkan untuk menjamak salat? Para
ulama berbeda pendapat.

Pendapat pertama, boleh menjamak salat karena adanya kebutuhan atau
pekerjaan. Di antara ulama yang berpendapat mazhab Hanabilah™. di antara

argumentasinya:

8K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahan, h. 394,
%Alauddin Abii al-Hasan ‘Al1 ibn Sulaiman al-Mardawi, Al-Insdf Fi Ma 'rifah al-Rajih Min
al-Khilaf, Juz 2, h. 336.
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Hadis yang diriwayatkan oleh ibn ‘Abbas
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Artinya :

Telah salat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam zuhur dan asar secara
jamak dalam keadaan tiada ketakutan dan juga bukan dalam
perjalanan.(H.R. Muslim).

Riwayat lain ibn‘Abbas menyebutkan hadis yang menjelaskan perbuatan

Nabi yang menjamak salat selain dari safar dan takut.

-
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Artinya: /

Telah salat Rasulullah saw. zuhur dan asar secara jamak di Madinah dalam
keadaan tiada ketakutan dan juga bermusafir. Telah berkata Abu Zubair:
Aku telah bertanya kepada Sa’id: Mengapa dilakukan sebegitu? Maka
jawab Sa’id: Aku telah bertanya kepada Ibn Abbas soalan seperti yang kamu
tanyakan, maka Ibn Abbas menjawab: Rasulullah saw. mengkehendaki
untuk tidak menyusahkan umatnya. (H.R. Muslim).

Salah satu makna dari kedua hadis di atas menunjukkan bahwa menjamak
salat ketika memiliki hajat yang darurat bagian dari rukhsah sebagaimana Nabi
sallallahu ‘alaihi wassalam menjamak salat ketika di Arafah dan Muzdalifah tidak
dalam keadaan takut maupun hujan melainkan itu adalah hajat maka ini dikiaskan

dengan keadaan seseorang yang memiliki hajat dalam pekerjaannya.®?

80Abii al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, h. 489.

81 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-Qusyair al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 490.
82GSyaikh al-Islam Ahmad ibn Taimiyah, Majmii’ al-Fatawa, Juz 24, h. 77-78.
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Pendapat kedua, tidak membolehkan menjamak salat karena hajat. Pendapat
ini dipegang oleh mazhab Hanafiyah®, Malikiyah®dan Syafi’iyah®. Di antara
argumentasinya:

Semua salat telah ditetapkan waktunya maka tidak boleh mengerjakan di
luar itu, sebagaimana dalil-dalil dalam Al-Qur’an yang telah disebutkan pada
masalah sebelumnya. Adapun jika sedang bersafar dan musim hujan karena
keduanya merupakan rukhsah untuk menjamak salat. Adapun takut bukan bagian
dari rukhsah®

Di antara dua pendapat yang telah disebutkan maka pendapat yang lebih
kuat adalah pendapat pertama yang membolehkan menjamak salat karena hajat
kiasan atas menjamak salat di Arafah dan Muzdalifah.

5. Menjamak Salat Karena Musim Salju Kiasan Atas Menjamak Salat

Karena Musim Hujan

Menjamak salat di musim hujan merupakan bagian dari rukhsah hal
demikian didapatkan dalam hadis-hadis Nabi sallallahu ‘alahi wasalam di
antaranya:

Imam Malik dalam kitabnya Muwayta * mengatakan dari Nafi’
V(b ) dgan pR Bl 3 claals AN G 213 15 08 15 53 O w6 2
Artinya : i :

Dari Nafi berkata “apabila para Amir (imam salat) menjamak salat magrib
dan isya ketika hujan Ibnu ‘Umar ikut menjamak salat bersama mereka.

Hadis yang diriwayatkan oleh Musa bin ‘Ugbah

8Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Juz 1, h. 149

84 Abii al-‘Abbas Syihabuddin Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdurrahman al-Malik1 al-Qurafi, 4/
Zakhirah, Juz 2, h. 375.

8 Abii Zakariya Muhyiddin ibn Syarf al-Nawaw1, 4l-Majmii Syarh al-Muhazzab, Juz 4, h.
378.

8 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Idris Asy Syafi’i, AI-Umm, Juz 1, h. 195.
87Malik ibn Anas, Al-Muwatta’, Juz 1 (Cet. I; Bairiit: Dar Ihya al-Turas, 1406 H/ 1985 M),
h. 145.
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Artinya:

Sesungguhnya ‘Umar bin Abdul ‘Aziz biasa menjamak salat magrib dan
isya karena hujan. Dan Sa’ad bin al-Musayyib, ‘Urwah bin Az Zubair, Abu
Bakar bin ‘Abdurrahman, dan para ulama ketika itu. Mereka salat Bersama
para Amir (Imam salat) dan tidak mengingkarinya. (H.R. Baihagqi).

Syaikh al-Albani mengatakan kedua hadis di atas menunjukkan bahwa menjamak
salat karena hujan sudah sering dilakukan®.

Para ulama kemudian berbeda pendapat apakah boleh mengiaskan antara
menjamak salat karena turunnya hujan dengan menjamak salat karena turunnya
salju. Ada dua pendapat.

Pendapat pertama. Boleh menjamak salat karena salju kiasan atas hujan.
Pendapat ini dipegang oleh mazhab Hanabilah®®.Di antara argumentasinya:

1) Hadis dari ibn Abbas

S AR e A L 5 A 5 TR 3l G e Sl 0 do B U3k ik
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Artinya :

Rasulullah sallallahu ‘alahi wasallam pernah menjamak salat zuhur dan
asar, magrib dan isya di Madinah bukan karena takut dan bukan pula karena
hujan. (H.R. Muslim).

8Abii Bakr Ahmad ibn al-Husain ibn ‘All al-Baihaqi, 4I-Sunan al-Kubra, Juz 3 (Cet. I11;
Bairiit: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 240.

89Muhammad Nasiruddin al-Albani, rwd al-Galil Fi Takhrij al-Ahadis Manar al-Sabil, Juz
3 (Cet. II; Bairit: al-Maktabah al-Islami), h. 40.

% Alauddin Abii al-Hasan *Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, Al-Insaf FT Ma rifah al-Rajih Min
al-Khilaf, Juz 2, h. 336

91Aba al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj al-QusyairT al-Naisabtir1, Sahth Muslim, Juz 1 )h.
490.
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Hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
menjamak salat tidak dalam kesulitan, maka menjamak salat dalam kesulitan tentu
lebih utama termasuk menjamak salat karena musim salju. Karena Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam tidak mau menyulitkan umatnya sebagaimana hadis yang telah
disebutkan sebelumnya.

2) Aban bin ‘Usman menjamak salat magrib dan isya saat turun hujan dan
sahabat yang lain seperti ‘Urwah bin Al Zubair dan AbtG Salamah bin
‘Abdurrahman salat bersamanya dan tidak ada satupun di antara mereka
yang mengingkari, maka ini adalah ijmak.”

Pendapat kedua Tidak boleh menjamak salat karena turunnya salju.
Pendapat ini dipegang dari kalangan mazhab Hanafiyah® dan Sya ’fi'iyah® adapun
argumentasinya:

Semua salat telah ditetapkan waktunya maka tidak boleh mengerjakan di
luar itu, sebagaimana dalil-dalil dalam Al-Qur’an yang telah disebutkan pada
masalah sebelumnya. Adapun jika sedang bersafar dan musim hujan karena
keduanya merupakan rukhsah untuk menjamak salat. Adapun takut bukan bagian

dari rukhsah”

Di antara dua pendapat di atas yang paling kuat adalah pendapat kedua.
Bahwa menjamak salat ketika turun salju boleh karena adanya kesulitan. Pendapat
ini juga di benarkan oleh Ibnu Taimiyah yang mengatakan selama seseorang

mendapatkan kesulitan jika tidak menjamak salatnya maka boleh menjamaknya.

92 Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, Al-Mugni, Juz 2,
h. 203.

9%Muhammad ibn Ahmad Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, A/-Mabsiit, Juz 1, h. 149

% Abii Zakariya Muhyiddin ibn Syarf al-Nawawi, Al-Majmii Syarh al-Muhazzab, Juz 4, h.
378.

% Abil ‘Abdillah Muhammad ibn Idris Asy Syafi’1, AI-Umm, Juz 1, h. 195.
%Syaikh al-Islam Ahmad ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 24 h. 29.
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6. Jual beli Buah selain kurma basah dan kering, kiasan atas jual beli

‘Araya

Jual beli ‘Araya adalah jual beli yang dilakukan dengan jalan membeli
kurma hijau (rutab) dan menukarnya dengan kurma kering (nakhl) karena adanya
kebutuhan.’. pada dasarnya jual beli ‘ardya tidak diperbolehkan karena
mengandung unsur riba di dalamnya yaitu tidak adanya kesamaan dari sisi berat,
sedangkan salah satu syarat dalam jual beli adalah adanya kesamaan. Sebagai
contoh, seseorang membutuhkan kurma kering untuk kebutuhan makan bagi
keluarganya tapi tidak memiliki sesuatu apapun selain kurma hijau di atas pohon.
Pemilik kurma hijau kemudian menghubungi salah seorang keluarga yang memiliki
kurma kering untuk melakukan transaksi tukar menukar antara kurma kering
dengan kurma hijau yang masih di atas pohon.

Contoh di atas merupakan salah satu bentuk jual beli ‘araya yang jelas
mengandung unsur riba karena tidak memiliki kesamaan dalam segi takaran.
Sedangkan salah satu syarat jual beli agar terhindar dari praktik riba yaitu adanya
kesamaan. Namun dalam hal ini Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
memberikan keringann sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Zaid ibn

Tsabit radiallahu ‘anhu
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Artinya:

Sesungguhnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam telah memberi
keringanan dalam jual beli ‘araya yaitu jual beli dengan melakukan takaran.
(H.R. Bukhari).

9"Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syamsuddin al-Aimmah al-Sarkhast, A/-Mabsiit, Juz
23, h. 6.

%Abii ‘Abdillah muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbag al-
Bukhari al-Jugfl, Sahih al-Bukhart, Juz 2, h. 760.
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Hadis di atas sangat jelas bahwa nabi memberikan keringanan dalam
masalah jual beli ‘araya karena adanya kebutuhan dengan tetap memperhatikan
takaran yan telah di tentukan. Takaran pada jual beli ‘araya sudah ditetapkan oleh
Rasulullah saw. dalam salah satu hadisnya yang diriwayatkan oleh Abt Hurairah

radiallahu ‘anhu
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Artinya:
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam telah menetapkan keringanan jual

beli ‘araya dengan jalan menaksir seberat kurma kering, dengan catatan
beratnya tidak lebih 5 awsug. (H.R. Bukhari).

Hadis di atas menjelaskan ketetapan takaran dalam transaksi jual beli ‘araya

Jumhur ulama sepakat bahwa bolehnya melakukan jual beli ‘araya pada
kurma kering dan kurma basah'®. Namun berbeda pendapat selain dari kurma
kering dengan kurma basah. Ulama terbagi menjadi tiga:

Pendapat pertama, mengatakan tidak boleh melakukan jual beli ‘araya
selain pada kurma basah dan kurma kering. Pendapat ini dipegang oleh mazhab
Hanabilah'%t. Di antara argumentasinya:

a. Hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wasalam yang diriwayatkan oleh Abti Hurairah

radialahu ‘anhu

9Abi ‘Abdillah muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbag al-
Bukhari al-Jugfi, Sahih al-Bukhart, Juz 2, h. 839.

10Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4I-Mugni, Juz 4,
h. 48.

01Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah. 4I-Mugni, Juz 4,
h. 48.
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Artinya:

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam telah menetapkan keringanan jual
beli ‘araya dengan jalan menaksir seberat kurma kering, dengan catatan
beratnya tidak lebih 5 awsuq. (H.R. Bukhari).

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Zaid ibn Tsabit radiallahu ‘anhu
10y 455) ez 316 O i 3 pads 8 A 025 b
Artinya:

Sesungguhnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam telah memberi
keringanan dalam jual beli ‘araya yaitu jual beli dengan melakukan takaran.
(H.R. Bukhari).

c. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Umar radiallahu ‘anhu
S R0 5 S ARy A o B gt e B s
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Artinya:
Bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam melarang al-Muzabanah. Al-
Muzabanah adalah menjual kurma masak dengan kurma basah dengan

timbangan tertentu dan menjual anggur kering dengan anggur basah dengan
timbangan tertentu. (H.R. Bukhari).

d. Hukum asal pada jual beli ‘araya tidak diperbolehkan karena itu merupakan
bagian dari jual beli Muzabanah. Namun bedanya, ‘araya memiliki syarat-
syarat yang harus terpenuhi sehingga apabila syarat-syarat terpenuhi
diperbolehkan. Adapun muzabanah maka tidak memiliki syarat sehingga tidak

diperbolehkan. Maka ini tidak boleh dikiaskan karena selain dari kurma sulit

192Abi “Abdillah muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbag al-
Bukhari al-Jugfi, Sahih al-Bukhart, Juz 2, h. 839.

103Abi ‘Abdillah muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbag al-
Bukhari al-Jugfl, Sahih al-Bukhart, Juz 2, h. 760.

1%4Abii ‘Abdillah muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbag al-
Bukhari al-Jugfl, Sahih al-Bukhart, Juz 2, h. 763.
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untuk ditakar dan zaman dahulu orang-orang Madinah hanya membutuhkan
bukan selain dari kurma, dan kias tidak diperbolehkan jika menyelisihi nas dan
jika jual beli ‘araya selain kurma basah dan kering diperbolehkan, maka ini
menyelisihi nas yang ada'®
Pendapat kedua, mengatakan boleh melakukan transaksi jual beli ‘araya
selain kurma basah dan kurma kering seperti anggur. Pendapat ini dipegang oleh
mazhab Syafiiyyah'®, sebagian dari mazhab Malikiyah'®’, dan sebagian dari
mazhab Hanabilah'®. Di antara argumentasinya:

a. Sebagaimana bolehnya jual beli ‘araya pada kurma kering, maka boleh jual
beli ‘araya pada anggur kiasan atas kurma basah dengan illat keduanya bisa
bisa dizakatkan, keduanya bisa ditakar, keduanya sama dibutuhkan di berbagai
negara'®.

b. Jual beli ‘araya diperbolehkan karena adanya kebutuhan yang mendesak dan
tidak termasuk ke dalam riba, maka jual beli ‘araya pada anggur diperbolehkan
karena memiliki kesamaan.

Pendapat ketiga, mengatakan boleh melakukan transaksi jual beli ‘araya

pada semua buah. Pendapat ini dipegang oleh mazhab Malikiyah'°, sebagian dari

195Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4I-Mugni, Juz 4,
h. 50.

198 Abfi Muhammad Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah. Al-Mugni, Juz 4,
h. 50, 229.

107 Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah. AI-Mugni, Juz 4,
h. 50, 229.

18Syamsuddin Muhammad ibn Muflih al-Maqdisi, A-Furii’, Juz 6 (Cet. I; Bairit:
Muassasah al-Risalah, 1424 H/ 2003 M), h. 304.

19 Abfi Muhammad Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4I-Mugni, Juz 4,
h. 50, 229.

110Abii al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa’ad ibn Ayyiib ibn Wari$ al-Tujibi al-Qurtubi
al-Bajt al-Andalusi, A/ -Muntaqi Syarh al-Muwatta, Juz 4 (Cet. I; Mesir: Matba’ah al-Sa’adah), h.
229.
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mazhab Syafi iyyah''t, sebagian dari mazhab Hanabilah™?, dan lbn Taimiyah2,

Di antara argumentasinya:

a. Boleh melakukan transaksi jual beli ‘araya pada semua buah kiasan atas kurma
dengan ‘illah adanya kebutuhan. Sebagaimana manusia butuh kepada kurma
basah maka seperti itu pula kebutuhan pada semua buah*“.

b. Mazhab Malikiyah mengecualikan pada semua buah yang kering dan dapat
bertahan lama, seperti kacang almond, buah zaitun, dan kacang pistachio maka
ini termasuk ke dalam jual beli ‘araya yang diperbolehkan. Adapun dia tidak
termasuk pada buah yang kering namun dapat bertahan lama jika dijadikan

sebagai minyak.*®

Setelah penulis mengkaji dan menelaah dalam masalah kehujahan kias
dalam rukhsah syar’iyyah, maka penulis cenderung memilih pendapat yang
membolehkan kias dalam rukhsah syar’iyyah karena

1) Pensyariatan kias tidak hanya dibatasi pada ‘azimah, karena yang menjadi
patokan dalam menetapkan kias adalah adanya ilat. Sebagimana kaidah
mengatakan al hukm yadiiru ma’a ‘illatihi wujiidan wa ‘adaman yang
berarti bahwa hukum itu berlaku jika ilat didapatkan begitupun sebaliknya

hukum tidak berlaku selama ‘illah tidak didapatkan.

HIADb{ “Abdillah Muhammad ibn Idis al-Syafi’i, AI-Umm, Juz 3, h. 57.

12Ab{i al-Hasan ‘Alf ibn Muhammad ibn Hubaib al-BasarT al-Bagdadi al-Mawardi, Al-
Hawrt al-Kabir, Juz 5 (Cet. I; Bairat: Dar al-Fikr, 1419 H/ 1999 M), h. 194.

13Taqiyuddin Abi al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn ‘Abdullah
ibn AbT Al-Qasim ibn Muhammad ibn Taimiyah, Al-Fatawa al-Kubra, Juz 5 (Cet. I; Bairtt: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1408 H/ 1987 M), h. 392.

brahim ibn Muhammad ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn Muflih Abii Ishaq
Burhanuddin, AI-Mubdi’ Fi Syarh al-Mugni’, Juz 4 (Cet. I; Bairiit: Dar alKutub al-‘Ilmiyyah, 1418
H/ 1997 M), h.140.

15Abii al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa’ad ibn Ayyiib ibn Wari$ al-Tujibi al-Qurtubi
al-Baj1 al-Andalust, A/ -Muntaqi Syarh al-Muwatta, Juz 4, h. 229.
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Rukhsah dapat ditetapkan dengan menggunakan khabar wahid begitupun
kias. Maka menetapkan rukhsah dengan kias juga bisa karena keduanya
mengandung hukum yang di ambil dari kemungkinan (Zan) dan
berkonsekuensi pada kesalahan atau keraguan.

Keadaan manusia berbeda-beda setiap zaman, banyak keringanan yang
terdapat dalam nas menggambarkan keadaan manusia pada zaman
Rasulullah sallallau ‘alaihi wasallam yang tentunya berbeda dengan
keadaan saat ini. Ada banyak kondisi yang membutuhkan rukhsah di
dalamnya tapi tidak didapatkan dalam nas secara eksplisit. Maka salah

satu cara untuk menjawab permasalahan tersebut dengan kias.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian dari penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Jumhur ulama dari mazhab Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah
membolehkan penggunaan kias dalam rukhsah syar’iyyah dengan
persyaratan bahwa rukun dan syarat terpenuhi. Sedangkan mazhab
Hanafiyah menolak penggunaan kias dalam rukhsah syar’iyyah karena
rukhsah merupakan ketetapan hukum yang dalilnya sudah jelas baik dari
Al-Qur’an, dan sunah. Maka kias tidak berlaku dalam hal ini.

2. Penerapan kias dalam rukhsah syar’iyvah didapatkan di berbagai contoh,
seperti mengusap jilbab kiasan atas mengusap imamah, mengusap kaus kaki
kiasan atas mengusap sepatu, menggabungkan dua salat bagi yang mukim
karena takut kiasan atas menjamak salat di Arafah dan Muzdalifah, dan
menjamak salat karena pekerjaan yang mendesak kiasan atas menjamak
salat di Arafah dan Muzdalifah, dan Jual beli Buah selain kurma basah dan
kering, kiasan atas jual beli ‘Araya Setelah menelaah dalil-dalil dari jumhur
ulama dan mazhab Hanafiyah maka peneliti cenderung memilih pendapat
jumhur ulama yang membolehkan penggunaan kias dalam rukhsah
syar’iyyah karena pendapat dari mazhab Hanafiyah dalilnya lemah bahkan
sebagian dari pengikutnya juga membantah pendapat yang tidak

membolehkan penggunaan kias dalam rukhsah syar’iyyah.
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B. Implikasi

1. Penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana pendapat para ulama dalam
masalah kehujahan kias dalam rukhsah syar’iyyah dan aktualisasi
penerapannya.

2. Dengan adanya penelitian ini, di harapkan dapat menjadi salah satu acuan
bagi pembaca dalam permasalahan kias terkhusus kehujahan kias dalam
rukhsah syar’iyyah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, ada beberapa permasalahan dalam kias yang bisa
diangkat menjadi bahan penelitian seperti penggunaan kias pada sebab,

syarat, illat dan ibadah.
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